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ABSTRAK

Hanafi, Syaifuddin. 2019. Representasi Tanda yang Melambangkan Nama
Prefektur dalam Bahasa Isyarat Jepang. Program Studi Sastra Jepang, Jurusan
Bahasa dan Sastra, Universitas Brawijaya. Pembimbing : Eka Marthanty Indah
Lestari, S.S., M.Si.

Kata Kunci : bahasa isyarat, bahasa isyarat Jepang, semiotika, tanda

Bahasa isyarat Jepang merupakan keluarga bahasa visual-spasial yang
kompleks yang digunakan oleh komunitas tunarungu di Jepang, yang mana dalam
pengaplikasian bahasanya menggunakan sistem tanda yang direpresentasikan
sesuai dengan makna yang ingin disampaikan.

Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif
dengan teknik observasi. Data penelitian diperoleh dari kumpulan kosakata bahasa
isyarat Jepang nama prefektur dalam video Shuwa Kyoushitsu Hananoki Shin
Shuwa Tango [Todofuken]. Sebagai alat analisis, digunakan teori semiotika
segitiga makna oleh Charles Sanders Pierce (1986).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bahasa isyarat Jepang nama
prefektur dapat diungkapkan dengan satu isyarat dan dua isyarat. Terdapat 30 data
bahasa isyarat Jepang nama prefektur yang direpresentasikan dengan satu isyarat,
dengan rincian: (1) jenis Iconic Sinsign, (2) jenis Dicent Sinsign, dan (3) jenis
Argument; dan 20 data bahasa isyarat Jepang nama prefektur yang
direpresentasikan dengan dua isyarat, dengan rincian: (1) gabungan jenis
Rhemantic Indexical Sinsign dan Dicent Symbol, (2) gabungan jenis Iconic
Sinsign dan Dicent Sinsign, (3) gabungan jenis Rhemantic Indexical Sinsign dan
Qualisign, (4) gabungan jenis Rhemantic Indexical Sinsign dan Iconic Sinsign, (5)
gabungan dua jenis Iconic Sinsign, (6) gabungan dua jenis Dicent Symbol, (7)
gabungan jenis Qualisign dan Argument, (8) gabungan jenis Argument dan Icon
Sinsign, dan gabungan jenis Dicent Symbol dan Qualisign. Kesimpulan dari
penelitian ini, representasi tanda yang melambangkan nama prefektur dalam
bahasa isyarat Jepang di antaranya adalah representasi kualitas, representasi
bentuk objek, representasi perumpamaan objek, representasi ikon khas prefektur,
representasi bentuk huruf kanji, dan representasi bentuk huruf kana.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menurut Clark (1999), bahasa isyarat ialah satu kaedah komunikasi yang
menggunakan simbol-simbol tanpa menggunakan suara atau dikenal sebagai non-
verbal communication. Bahasa ini digunakan oleh golongan yang memiliki
masalah pendengaran (Ling, 1989). Omar (2009:28) juga mengemukakan bahwa
bahasa isyarat adalah bahasa yang digunakan oleh orang tunarungu untuk
berkomunikasi secara visual satu sama lain. Berdasarkan beberapa definisi bahasa
isyarat di atas dapat disimpulkan bahwa bahasa isyarat merupakan bahasa yang
erat kaitannya dengan penyandang disabilitas terutama tunarungu dan tunawicara
dan penyampaiannya menggunakan komunikasi non-verbal dengan menggunakan
simbol-simbol tertentu.

Simbol-simbol ditunjukkan melalui pergerakan tangan dan anggota badan
yang lain, mimik muka, dan gambar. Simbol-simbol atau isyarat mempunyai
makna tertentu dan bisa dipahami oleh kedua pihak yaitu penutur dan penerima
(Clark, 1999). Omar (2009:28) menyatakan bahwa bahasa isyarat mengutamakan
komunikasi visual atau komunikasi nonverbal dan penggambaran suatu objek
dilakukan dengan gerakan tangan. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam
memahami bahasa isyarat adalah orientasi tangan, lengan, tubuh, serta ekspresi
wajah yang akan merepresentasikan bahasa dalam bentuk gerakan. Bagi
penyandang tunarungu, bahasa isyarat merupakan media utama untuk

mengungkapkan pikiran, ide ataupun gagasan yang ingin diungkapkan dalam



proses komunikasi. Dapat disimpulkan bahwa simbol atau tanda yang terbentuk
dari gerakan isyarat memiliki makna tertentu dan merepresentasikan sebuah
bahasa dalam bentuk gerakan.

Selain memiliki bahasa nasional, setiap negara juga memiliki bahasa
isyaratnya sendiri. Menurut Stainbook, dkk (2016) ada tiga jenis bahasa isyarat

utama di Jepang, yaitu H AT & (Nihon Shuwa)/Japanese Sign Language (JSL),
HARGEXRHIGS T8 (Nihon Taiou Shuwa)/Manually Coded Japanese (MCJ), dan
H ] %55 (Chuukankata Shuwa)/Pidgin Signed Japanese (PSJ). MCJ dan PSJ

digunakan oleh pengguna non-JSL dan mirip dengan bahasa isyarat nasional
lainnya seperti ASL. Pada dasarnya, komunitas tunarungu di Jepang membuat
tanda bahasa isyarat berdasarkan bahasa Jepang lisan dan tulisan, namun
komunitas tunarungu di Jepang menggunakan JSL yang dianggap sebagai
bahasanya sendiri. Sama halnya dengan bahasa Jepang yang berbeda dengan
bahasa Inggris, JSL juga berbeda dengan American Sign Language (ASL). Salah
satu aspek yang membedakannya adalah JSL menggunakan lebih banyak gerakan
mulut untuk membedakan berbagai tanda yang serupa, sedangkan ASL lebih
sedikit menggunakan gerakan mulut. Finger Spelling juga lebih banyak digunakan
pada JSL dibandingkan ASL. Selain itu, dalam JSL menggunakan jari untuk
menggambarkan karakter bahasa Jepang di udara, sedangkan dalam ASL tidak
ada. JSL juga menggunakan pola struktur kalimat yang digunakan dalam bahasa
Jepang lisan. Meskipun JSL banyak meminjam dari bahasa Jepang, itu tidaklah
murni bahasa Jepang, tetapi masih masuk ke dalam bahasa sendiri (Japanese Sign

Language (JSL) — Start ASL: 2008).



Menurut Nakamura (2002), Japanese Sign Language (JSL) adalah keluarga
bahasa visual-spasial yang kompleks yang digunakan oleh komunitas tunarungu
di Jepang. Stainbrook, dkk (2016) menyatakan bahwa membuat tanda-tanda
sendiri diperbolehkan asalkan jelas dan dapat diterima. Pada tahun 1980-1990
Nippon Hoso Kyokai (NHK) mulai menayangkan dua acara televisi yang
menampilkan JSL, yaitu Everyone’s Sign dan Sign News. Terkadang terdapat
kata-kata dalam laporan berita yang tidak memiliki tanda-tanda dan laporan berita
bersuara begitu cepat sehingga pengejaan jari (finger spelling) tidak mungkin
dilakukan, sehingga para penyiar berita harus membuat tanda-tandanya sendiri.
Orang-orang yang belajar JSL atau mengikuti pelatihan untuk menjadi
penerjemah JSL akan menonton Sign News dan kemudian mengintegrasikan
tanda-tanda yang digunakan di acara itu ke dalam tanda-tandanya sendiri. Oleh

karena itu, HAXT5% (Nihon Shuwa)/Japanese Sign Language (JSL) merupakan

bahasa yang diciptakan oleh komunitas tunarungu di Jepang berupa tanda dan
simbol yang telah disepakati bersama untuk saling berkomunikasi.

JSL  memiliki perbedaan gerakan tanda-tanda yang membentuknya.
Stainbrook, dkk (2016) membagi gerakan tanda-tanda dalam JSL menjadi 3 (tiga),

yaitu Yubimoji #5307 (pengejaan jari), Kuusho %23 (penulisan udara), dan
Kouwa M &f (bersuara). Sama seperti pelajar bahasa Jepang yang mempelajari

bahasa Jepang mulai dari huruf kana dan kosakata dasar, orang yang mempelajari
JSL juga memulai dari mempelajari yubimoji dan kosakata dalam kategori seperti

frasa, warna, makanan, tempat, hubungan, dan lain-lain (Stainbrook, dkk, 2016).



Dalam video yang diunggah oleh laman Shuwa Kyoushitsu no Hananoki F3%
HEOHETIR (hananoki.info) diajarkan tentang bahasa isyarat Jepang yang
diperagakan oleh beberapa instruktur bahasa isyarat Jepang (FRHZ(E Shuwa
Kyoukan) yang juga merupakan seorang tunarungu asli Jepang. Video yang
diunggah oleh laman Shuwa Kyoushitsu no HananokiT=afh#= D #E 7 fst

(www.hananoki.info) terdiri dari 147 video dengan durasi tiap videonya kurang
dari 10 menit yang terbagi menjadi beberapa tema kumpulan kosakata bahasa
isyarat Jepang, percakapan dengan bahasa isyarat Jepang, interpretasi isyarat lagu
berbahasa Jepang, dan juga diselipkan video untuk latihan.

Berdasarkan semua tema yang ada pada video tersebut, tema todofuken
dipilih dalam penelitian ini karena pada tema tersebut mencakup kosakata nama
prefektur dalam bahasa isyarat Jepang secara lengkap. Pada kosakata nama
prefektur, ditemukan adanya tanda-tanda bahasa isyarat Jepang (JSL) yang
memiliki makna nama prefektur di Jepang, tetapi cara interpretasi tanda yang
digunakan untuk menyampaikan setiap nama prefektur dalam bahasa isyarat
Jepang berbeda-beda. Oleh karena itu, dengan menggunakan semiotika dapat
dianalisis tanda-tanda yang mendasari terbentuknya gerakan tangan bahasa isyarat

Jepang bertema todofuken, seperti pada gambar di bawabh ini.



Gambar 1.1 Isyarat 4t:#38 Hokkaido dalam JSL (Sumber: https://www.you
tube.com/watch?v=SXxXY _rqfrM&t=3s)

Gambar 1.2 Isyarat *’AEEI Akita dalamJSL (Sumbr https: //www youtube.
com/watch?v=SXxXY _rqfrM&t=3s)

Gambar 1.1 adalah bahasa isyarat Jepang untuk menyebut kata AbifEiE

Hokkaido yang digambarkan dengan gerakan jari tengah dan jari telunjuk (kedua
tangan) yang disatukan dengan telapak tangan menghadap ke arah dalam lalu
digerakkan dari atas sejajar kepala ke arah bawah sejajar bahu membentuk belah
ketupat, sedangkan gambar 1.2 adalah bahasa isyarat Jepang untuk menyebut kata

#X H Akita yang digambarkan dengan gerakan kedua telapak tangan mengipas ke

arah kening dan dilanjutkan dengan gerakan jari telunjuk, jari tengah, dan jari
manis kedua tangan terbuka, kemudian dipertemukan secara menyilang. Pada
isyarat kata Hokkaido, gerakan tangan membentuk belah ketupat merujuk pada
bentuk pulau Hokkaido, sehingga pulau Hokkaido menjadi penanda semiotik

isyarat kata Hokkaido. Pada isyarat kata £kKH Akita, isyarat pertama merujuk



kepada katafk aki (musim gugur) dan isyarat kedua merujuk kepada katafH ta

(sawah), kedua isyarat tersebut apabila disatukan dapat diartikan sebagai hama
prefektur Akita di Jepang, sehingga penanda semiotik isyarat kata Akita adalah
huruf kanji yang membentuk nama Prefektur Akita. Penanda yang dimaksud di
sini adalah penanda (signifier) yang merupakan aspek material dari bahasa, yaitu
sesuatu yang dikatakan atau didengar, dan sesuatu yang ditulis atau dibaca. Suara
yang muncul dari sebuah kata yang diucapkan merupakan penanda (Sobur,
2009:46-47). Dalam pengertian ini, sebuah tanda yang dihasilkan dari isyarat yang
diungkapkan juga dapat disebut sebagai penanda. Tanda-tanda isyarat seperti

itulah yang akan dideskripsikan dalam penelitian ini.

Sebagai pendukung informasi mengenai data bahasa isyarat, penulis
digunakan beberapa sumber referensi seperti buku, artikel ilmiah, jurnal
penelitian, dan juga pustaka online. Sebagai alat analisis, digunakan pula teori
semiotika Charles Sanders Pierce. Teori ini dipilih karena Pierce meyakini bahwa
suatu tanda akan menimbulkan sudut pandang yang mampu mempengaruhi
pemikiran komunikan dan menimbulkan pemahaman makna tertentu (Merrel dan
Cobley, 2001: 31). Dari sana dapat diketahui bahwa tanda-tanda yang membentuk
suatu isyarat tertentu mampu menimbulkan sudut pandang komunikan mengenai
makna tanda tersebut. Pierce mencetuskan konsep tentang tanda yang dinamakan
Triangle Meaning (Segitiga Makna), melalui pendekatan teori Triangle Meaning
milik Pierce, diteliti gerakan tanda isyarat pada video Shuwa Kyoushitsu

Hananoki Shin Shuwa Tango [Todofuken] TFifi#= /)M HrFahEEE [

AENTIR ] berdasarkan object, representament, dan interpretant-nya.



Pada penelitian terdahulu yang berjudul “A Colloquial Corpus of Japanese
Sign Language: Linguistic Resources for Observing Sign Language
Conversations” oleh Bono, dkk (LREC, 2014) telah dibahas mengenai observasi
percakapan menggunakan bahasa isyarat Jepang yang diteliti menggunakan teori
analisis percakapan, dan pada penelitian lain oleh Wahyuni (2017) telah dibahas
hubungan tanda bahasa isyarat Jepang dengan makna nama keluarga Jepang yang
diteliti menggunakan teori semiotika segitiga makna Pierce. Penelitian kali ini
akan dibahas mengenai representasi tanda atau lambang bahasa isyarat Jepang
Todofuken menggunakan teori semiotika segitiga makna Pierce.

Bahasa isyarat dipilih sebagai objek penelitian ini karena adanya keunikan
pada objek ini yang dapat diteliti dari segi budaya, sosial, dan juga linguistik.
Keunikan yang dimaksud adalah penggunaan bahasa isyarat pada setiap tutur kata
yang digunakan kelompok tunarungu di setiap negara memiliki ragamnya sendiri.
Hal tersebut menarik untuk dikaji guna memberikan wawasan mengenai
pembentukan tanda atau lambang bahasa isyarat yang digunakan kelompok
tunarungu, di mana bahasa isyarat Jepang (JSL) dapat mewakili budaya

komunikasi antar penyandang tunarungu di dunia, terutama di Jepang.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, rumusan masalahnya
adalah ‘Apa saja representasi tanda yang melambangkan nama-nama prefektur

dalam bahasa isyarat Jepang?’



1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui representasi tanda yang melambangkan nama-nama prefektur

dalam bahasa isyarat Jepang.

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi dalam
bidang linguistik, terutama semiotika yang merupakan salah satu kajian ilmu
linguistik yang mengkaji tentang makna tanda.

2. Secara praktis, penelitian ini dapat menjadi wawasan dan bahan pembelajaran
mengenai tanda atau lambang yang menggambarkan isyarat bahasa Jepang
bagi pembelajar bahasa Jepang maupun masyarakat secara umum, serta dapat
menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan

semiotika atau bahasa isyarat.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini difokuskan pada representasi tanda yang melambangkan nama
prefektur di Jepang dalam bahasa isyarat Jepang dengan menggunakan teori
segitiga makna Charles Sanders Pierce, dan data penelitian dibatasi pada data
kosakata bahasa isyarat Jepang bertemakan todofuken yang terdapat pada video
Shuwa Kyoushitsu Hananoki Shin Shuwa Tango [Todofuken] yang diunggah oleh

laman Shuwa Kyoushitsu no Hananoki =752 0 # ) 8f (hananoki.info).



1.6 Definisi Istilah Kunci
Berikut beberapa definisi istilah kunci dalam penelitian ini:

1. Semiotika dikenal sebagai disiplin yang mengkaji tanda, proses menanda dan
proses menandai (Budiman, 2005).

2. Tanda adalah sesuatu yang memiliki arti bagi seseorang untuk sesuatu dalam
beberapa hal dan kapasitas (Pateda, 2001 dalam Sobur, 2009).

3. Bahasa isyarat adalah satu kaedah komunikasi yang menggunakan simbol-
simbol tanpa menggunakan suara atau dikenal sebagai non-verbal
communication (Clark, 1999), atau bahasa yang digunakan oleh orang
tunarungu untuk berkomunikasi secara visual satu sama lain (Omar, 2009:28).

4. Bahasa Isyarat Jepang (JSL) adalah keluarga bahasa visual-spasial yang
kompleks yang digunakan oleh komunitas tunarungu di Jepang (Nakamura,

2002).



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Semiotika

Baik istilah semiotika maupun semiologi, keduanya dapat digunakan untuk
merujuk kepada ilmu tentang tanda-tanda (the science of sign) tanpa adanya
perbedaan pengertian yang terlalu tajam. Dikutip dari Budiman (2005: 3), Charles
S. Pierce (1986: 4) menganggap bahwa semiotika tidak lain daripada sebuah nama
lain bagi logika, yakni “doktrin formal tentang tanda-tanda” (the formal doctrine
of sign); sementara Ferdinand de Saussure (1966: 16) menyatakan bahwa
semiologi adalah sebuah ilmu umum tentang tanda, “suatu ilmu yang mengkaji
kehidupan tanda-tanda di dalam masyarakat” (a science that studies the life if sign
within society). Dengan demikian, bagi Pierce semiotika adalah suatu cabang dari
filsafat; sedangkan bagi Saussure semiologi adalah bagian dari disiplin ilmu
psikologi sosial. Perbedaan di antara keduanya menurut Hawkes (1978: 124,
dalam Budiman, 2005: 4) adalah bahwa istilah semiologi lebih banyak dikenal di
Eropa yang mewarisi tradisi linguistik Saussurean; sementara istilah semiotika
cenderung dipakai oleh para penutur bahasa Inggris yang mewarisi tradisi Pierce.

Budiman (2005: vii-viii) mengatakan bahwa terlepas dari pembedaan yang
mungkin dilakukan oleh ahli semiotika tertentu atas arti (meaning) dan makna
(significance), semiotika tidak sebatas mempelajari simbol, melainkan tanda-tanda
pada umumnya yang jauh lebih luas lagi cakupannya. Budiman (2005: viii) juga

mengatakan bahwa semiotika memang mengkaji tentang tanda-tanda, atau lebih

10
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tepatnya relasi tanda-tanda. Kata kuncinya di sini adalah ‘relasi’, bukan tanda itu
sendiri. Semiotika mengkaji relasi tanda, yaitu relasi tanda yang satu dengan
tanda-tanda yang lain; relasi tanda-tanda dengan makna-maknanya atau objek-
objek yang dirujuknya (designatum); dan relasi tanda-tanda dengan para
penggunanya atau para interpreternya.

Penelitian ini, digunakan teori semiotika Charles Sanders Pierce di mana
memiliki pandangan bahwa terdapat tiga komponen dalam tanda, vyaitu
representament, object, dan interpretant (Merrell dan Cobley, 2001: 28). Teori ini
dipilih karena Pierce meyakini bahwa suatu tanda akan menimbulkan persepsi
yang mampu mempengaruhi pemikiran komunikan dan menimbulkan pemahaman

makna tertentu.

2.2 Segitiga Makna (Triangle Meaning)

Segitiga Makna atau Triangle Meaning merpakan konsep tentang tanda yang
dicetuskan oleh Charles Sanders Pierce. Pierce merupakan seorang filsuf aliran
pragmatik asal Amerika. Dalam teori Triangle Meaning (segitiga makna) Pierce,
terdapat tiga elemen utama pembentuk tanda, yait object, representament, dan
interpretant (Merrell dan Cobley, 2001: 28). Menurut Pierce, object adalah
sesuatu yang berhubungan dengan tanda, atau sesuatu yang dirujuk oleh tanda.
Representament adalah apa yang biasanya menjadi tanda pada pembicaraan
sehari-hari dalam kehidupan manusia. Sebaliknya, interpretant adalah konsep
yang ada di dalam benak seseorang tentang objek yang dirujuk oleh sebuah tanda,

di mana Interpretant berhubungan dan menghubungkan representament dengan
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object (Merrel dan Cobley, 2001: 28). Sebagai contoh adalah benda kursi. Object
dari benda kursi adalah benda kursi itu sendiri. Representament dari benda kursi
adalah benda yang terbuat dari kayu dan memiliki empat buah kaki. Interpretant
dari benda kursi adalah benda yang digunakan manusia untuk duduk.

Berdasarkan object-nya, Pierce membagi menjadi tiga jenis, yaitu icon, index,
dan symbol. Lalu, berdasarkan representament-nya, Pierce membagi menjadi tiga
jenis, yaitu qualisign, sinsign, dan legisign. Kemudian, berdasarkan interpretant-
nya, Pierce membagi menjadi tiga, yaitu rheme, dicent sign atau dicisign, dan
argument (Sobur, 2013: 41-42). Teori Segitiga Makna Pierce dapat digambarkan

sebagai berikut.

Icon Index | Symbol

Object

Representament Interpretant

Qualisign Sinsign Legisign Rheme | Dicent Sign| Argument

Gambar 2.1 Segitiga Makna/Triangle Meaning (Sumber: Sobur, 2013: 41-42)
Pengertian dari jenis-jenis unsur pembentuk tanda adalah sebagai berikut.
1. Menurut object-nya (Sobur, 2009: 41-43), tanda dibagi menjadi:
a. lcon merupakan tanda yang hubungan antara penanda dan petandanya

bersifat mirip dengan objek yang diwakilinya, contohnya potret atau peta.
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Index merupakan tanda yang menunjukkan hubungan sebab akibat dengan
yang diwakilinya atau disebut juga sebagai bukti, contohnya asap sebagai
tanda adanya api.

Symbol merupakan tanda yang berdasarkan denotatum melalui konvensi,
peraturan, atau perjanjian yang disepakati bersama, contohnya bahasa

yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari.

2. Menurut representament-nya (Sobur, 2009: 41-43), tanda dibagi menjadi:

a.

Qualisign merupakan kualitas yang ada pada tanda, contohnya kata sifat
kasar, keras, lemah, atau lembut.

Sinsign merupakan eksistensi aktual benda atau peristiwa yang ada pada
tanda, contohnya kata ‘keruh’ dalam klausa ‘air sungai keruh’ yang
menandakan ada hujan di hulu sungai.

Legisign merupakan norma yang dikandung oleh tanda, contohnya rambu
lalu lintas yang menandakan hal-hal yang harus atau tidak boleh

dilakukan seseorang saat berlalu lintas.

3. Menurut interpretant-nya (Sobur, 2009: 41-43), tanda dibagi menjadi:

a.

Rheme merupakan tanda yang memungkinkan orang menafsirkan
berdasarkan pilihan, contohnya orang yang matanya merah bisa
ditafsirkan orang tersebut kurang tidur, baru menangis, atau terkena
penyakit mata.

Dicent Sign/Dicisign merupakan tanda sesuai dengan kenyataan,
contohnya tanda tengkorak yang dipasang di bahu jalan menandakan di

jalan tersebut sering terjadi kecelakaan.
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c. Argument merupakan tanda yang langsung memberikan alasan tentang
sesuatu atau tanda yang merupakan inferens seseorang terhadap sesuatu
berdasarkan alasan tertentu, contohnya seseorang berkata “gelap” karena

dirinya menilai keadaan ruangan tersebut cocok dikatakan gelap.

Berdasarkan berbagai Kklasifikasi tersebut, setelah mengetahui klasifikasi object,

representament, dan interpretant dari sebuah tanda, Pierce (Pateda, 2001: 45-47

dalam Sobur, 2009: 42-43) membagi tanda tersebut menjadi 10 klasifikasi jenis

tanda;

1.

Qualisign yakni kualitas sejauh yang dimiliki tanda. Kata ‘keras’
menunjukkan kualitas tanda, misalnya ‘suaranya keras’ yang menandakan
orang itu marah atau ada sesuatu yang diinginkan.

Iconic Sinsign yakni tanda yang memperlihatkan kemiripan, contohnya foto,
diagram, peta, atau tanda baca.

Rhemantic Indexical Sinsign yakni tanda berdasarkan pengalaman langsung,
yang secara langsung menarik perhatian karena kehadirannya disebabkan
oleh sesuatu, contohnya pantai yang sering merenggut nyawa orang yang
berenang di situ akan dipasangi bendera yang bergambar tengkorak yang
bermakna berbahaya, dilarang berenang di pantai tersebut.

Dicent Sinsign yakni tanda yang memberikan informasi tentang sesuatu,
contohnya tanda dilarang masuk yang terdapat pada pintu.

Iconic Legisign yakni tanda yang menginformasikan norma atau hokum,

misalnya rambu lalu lintas.
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Rhemantic Indexical Legisign yakni tanda yang mengacu pada objek tertentu,
misalnya, kata ganti tunjuk. Seseorang bertanya, “Mana buku itu?”
dandijawab “Itu!”.

Dicent Indexical Legisign yakni tanda yang bermakna informasi dan
menunjuk subjek informasi. Tanda berupa sirine yang menyala dan berbunyi
dari ambulan menandakan ada orang sakit atau orang yang celaka yang
tengah dilarikan ke rumah sakit.

Rhemantic Symbol atau Symbolic Rheme yakni tanda yang dihubungkan
dengan objeknya melalui asosiasi ide umum, misalnya seseorang melihat
harimau lantas mengatakan “harimau”. Hal tersebut terjadi karena terdapat
asosiasi antara gambar dengan benda atau hewan yang dilihat bernama
harimau.

Dicent Symbol atau Proposition adalah tanda yang langsung menghubungkan
dengan objek melalui asosiasi dalam otak. Saat seseorang berkata “Pergi!”,
penafsiran orang lain secara langsung berasosiasi pada otak dan sertamerta
pergi. Kata-kata yang digunakan untuk membentuk kalimat adalah proposisi
yang mengandung makna dan berasosiasi di dalam otak.

Argument yakni tanda yang merupakan inferens seseorang terhadap sesuatu
berdasarkan alasan tertentu. Seseorang berkata “gelap” karena dirinya menilai
keadaan ruangan tersebut cocok dikatakan gelap dan pernilaian tersebut
mengandung kebenaran.

Teori Segitiga Makna ini berusaha mencari tahu bagaimana suatu makna

dapat muncul dari sebuah tanda ketika tanda itu digunakan orang pada waktu
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berkomunikasi. Penelitian ini, digunakan teori semiotika, khususnya teori segitiga
makna Charles Sanders Pierce untuk mencari tahu tanda atau lambang yang

representasikan bentuk gerakan isyarat bahasa Jepang Todofuken.

2.3 Bahasa Isyarat

Menurut Clark (1999), bahasa isyarat ialah satu kaedah komunikasi yang
menggunakan simbol-simbol tanpa menggunakan suara atau dikenal sebagai non-
verbal communication. Bahasa ini digunakan oleh golongan yang memiliki
masalah pendengaran (Ling, 1989). Omar (2009:28) juga mengemukakan bahwa
bahasa isyarat adalah bahasa yang digunakan oleh orang tunarungu untuk
berkomunikasi secara visual satu sama lain. Berdasarkan beberapa definisi bahasa
isyarat di atas dapat disimpulkan bahwa bahasa isyarat merupakan bahasa yang
erat kaitannya dengan penyandang disabilitas terutama tunarungu dan tunawicara
dan penyampaiannya menggunakan komunikasi non-verbal dengan menggunakan
simbol-simbol tertentu.

Bahasa isyarat mengutamakan komunikasi visual atau komunikasi nonverbal
dan penggambaran suatu objek dilakukan dengan gerakan tangan. Hal-hal yang
perlu diperhatikan dalam memahami bahasa isyarat adalah orientasi tangan,
lengan, tubuh, serta ekspresi wajah yang akan merepresentasikan bahasa dalam
bentuk gerakan. Bagi penyandang tunarungu, bahasa isyarat merupakan media
utama untuk mengungkapkan pikiran, ide ataupun gagasan yang ingin

diungkapkan dalam proses komunikasi (Omar, 2009: 28).
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2.4 Bahasa Isyarat Jepang ( B A& F§#/Japanese Sign Language)

Menurut Nakamura (2002), Japanese Sign Language (JSL) adalah keluarga
bahasa visual-spasial yang kompleks yang digunakan oleh komunitas tunarungu
di Jepang. Stainbrook, dkk (2016) mengatakan bahwa membuat tanda-tanda
sendiri boleh saja asalkan jelas dan dapat diterima. Dari pengertian tersebut dapat
disimpulkan bahwa JSL merupakan bahasa yang diciptakan oleh komunitas
tunarungu di Jepang berupa tanda dan simbol yang telah disepakati bersama untuk
saling berkomunikasi.

Menurut Stainbook, dkk (2016) ada tiga jenis bahasa isyarat utama di Jepang,
di antaranya adalah sebagai berikut:

1. HBHATF 35 (Nihon Shuwa)/Japanese Sign Language (JSL) adalah bahasa

isyarat dominan Jepang. Meskipun mendapat pengaruh dari bahasa Jepang,
tetapi JSL berbeda dari bahasa Jepang lisan dan tulisan. Tidak ada standar
yang unik untuk menandai bahwa itu adalah JSL.

HARGEXRTIGST56  (Nihon Taiou Shuwa)/Manually Coded Japanese (MCJ)
Tidak seperti JSL, MCJ bukanlah bentuk komunikasi alami antara tuli dan
tuli. MCJ dilarang di sekolah sampai tahun 2002, tetapi terkadang masih
diajarkan.

HHf UFEE (Chuukankata Shuwa)/Pidgin Signed Japanese (PSJ) adalah

bahasa isyarat kontak seperti MCJ. Terkadang digunakan di antara penutur
asing.
MCJ dan PSJ digunakan oleh pengguna non-JSL dan mirip dengan bahasa isyarat

nasional lainnya seperti ASL. Pada dasarnya komunitas tunarungu di Jepang
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membuat tanda bahasa isyarat berdasarkan bahasa Jepang lisan dan tulisan, tetapi
komunitas tunarungu di Jepang menggunakan JSL yang dianggap sebagai
bahasanya sendiri.

JSL memiliki perbedaan gerakan tanda-tanda yang membentuknya.
Stainbrook, dkk (2016) membaginya menjadi 3 (tiga), di antaranya:

1. Yubimoji 535 (pengejaan jari) adalah huruf Jepang dengan bentuk satu

tangan untuk satu suara. Yubimoji digunakan untuk kata-kata asing, nama

belakang, atau kosakata yang tidak diketahui tandanya.

B 480 Y Y
e® ° o@ @é e ° @
° @ @@ @(@] @ Q
AR R - AR
R s
Gambar 2.2 Bahasa isyarat Jepang untuk huruf Hiragana dan

Katakana. (Sumber: https://www.tofugu.com/japan/japanese-sign-
language/)
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2. Kuusho %2 (penulisan udara), digunakan untuk menggambar atau menulis

kanji di udara. Kuusho juga digunakan untuk menggambarkan satu kosakata.
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il 3G 23:42 © 98 % et

Gambar 2.3 Bahasa isyarat Jepang untuk menyebutkan kata 3% X 9
Ohayou (Sumber: www.deafjapan.com)

3. Kouwa [15E (bersuara) adalah gerakan bibir sesuai dengan pengucapan

kosakatanya. Mengeluarkan bunyi kanji yang memiliki bacaan berbeda agar

dapat dibedakan. Biasanya mengucapkan bunyi pertama dari setiap kata.

Gambar 2.4 Contoh gerakan mulut untuk menyatakan kata Z& A% & Ly

Gomennasai dalam bahasa isyarat Jepang (Sumber: https://youtu.be/
pnMB81IP_V9l)

Sama seperti pembelajar bahasa Jepang yang mempelajari bahasa Jepang mulai
dari huruf kana dan kosakata dasar, orang yang mempelajari JSL juga dimulai
dengan mempelajari yubimoji dan kosakata dalam kategori seperti frasa, warna,

makanan, tempat, hubungan, dan lain-lain (Stainbrook, dkk, 2016).
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2.5 Penelitian Terdahulu

Penelitian ini mengacu pada 2 (dua) penelitian terdahulu. Penelitian terdahulu
yang menjadi referensi bagi penelitian ini salah satunya adalah jurnal penelitian
oleh Bono, dkk (2014) yang berjudul “A Colloquial Corpus of Japanese Sign
Language: Linguistic Resources for Observing Sign Language Conversations”.
Penelitian tersebut membahas tentang observasi percakapan menggunakan bahasa
isyarat Jepang yang erat kaitannya dengan tata bahasa dan pragmatik. Metode
penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan analisis
percakapan untuk menganalisis tata bahasa dan maksud penyampaian pesan dalam
percakapan menggunakan bahasa isyarat Jepang.

Penelitian kedua yang dijadikan sebagai acuan penelitian kali ini merupakan
skripsi milik Wahyuni (2017), yang berjudul “Bahasa Isyarat Jepang Nama
Keluarga Jepang Dalam Video Shuwa Jinmei Myouji-Sei Rankingu 1-50”.
Penelitian tersebut membahas tentang hubungan antara makna nama keluarga
Jepang dengan tanda isyarat yang membentuknya. Metode penelitian yang
digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan semiotika Charles
Sanders Pierce untuk mengetahui hubungan tanda isyarat dengan makna nama
keluarga Jepang yang terkandung. Hasil penelitian milik Wahyuni menunjukkan
bahwa ada 5 (lima) kategori tanda isyarat yang berhubungan dengan makna nama
keluarga Jepang, yaitu: (1) isyarat nama keluarga Jepang yang terbentuk dari
representasi penampilan seseorang, (2) isyarat nama keluarga Jepang yang
terbentuk dari isyarat huruf Hiragana dan Katakana, (3) isyarat nama keluarga

Jepang yang terbentuk dari isyarat huruf Kanji, (4) isyarat nama keluarga Jepang
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yang terbentuk dari arti huruf Kanji, dan (5) isyarat nama keluarga Jepang yang
terbentuk dari gabungan empat kategori lainnya.
Persamaan penelitian kali ini dengan kedua penelitian terdahulu adalah sama-

sama meneliti mengenai bahasa isyarat Jepang (H A TFG&/Japanese Sign

Language) dengan menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif.
Penelitian kali ini juga menggunakan pendekatan teori semiotika Charles Sanders
Pierce sama dengan penelitian milik Wahyuni. Dan ada pun perbedaan penelitian
kali ini dengan kedua penelitian sebelumnya adalah fokus penelitian dan sumber
data yang diambil. Fokus penelitian milik Bono adalah observasi percakapan
bahasa isyarat Jepang, dan fokus penelitian milik Wahyuni adalah hubungan
antara tanda isyarat dan makna nama keluarga Jepang, sedangkan penelitian kali
ini berfokus pada tanda atau lambang yang merepresentasikan nama prefektur
dalam bahasa isyarat Jepang. Bono pada penelitiannya mengambil sumber data
penyandang tunarungu asli Jepang yang tinggal di Prefektur Gunma dan Nara
dengan rata-rata usia 30 — 70 tahun, dan Wahyuni dalam penelitiannya mengambil
sumber data berupa isyarat nama keluarga Jepang pada video Shuwa Jinmei
Myouji-Sei Rankingu 1-50, sedangkan penelitian kali ini mengambil sumber data
berupa kosakata bahasa isyarat Jepang todofuken dalam video Shuwa Kyoushitsu

Hananoki Shin Shuwa Tango [Todofuken].



BAB |11

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Menurut
Bogdan & Taylor (Gunawan, 2013: 82), penelitian kualitatif adalah prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan
dari orang-orang dan berperilaku yang dapat di amati yang diarahkan pada latar
dan individu secara utuh. Secara harfiah, penelitian kualitatif adalah jenis
penelitian yang temuan-temuannya tidak diperolen melalui prosedur kuantifikasi,
perhitungan statistik, atau bentuk cara lainnya yang menggunakan ukuran angka.
Menurut Gunawan (2013: 82), kualitatif berarti sesuatu yang berkaitan dengan
aspek kualitas, nilai atau makna yang terdapat dibalik fakta. Kualitas, nilai atau
makna hanya dapat diungkapkan dan dijelaskan melalui linguistik.

Data dalam penelitian kualitatif bersifat deskriptif begitu pula dalam
penelitian ini. Oleh karena itu, jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang
bersifat deskriptif, yang mana menurut Sutedi (2009:48) artinya adalah penelitian
yang digunakan untuk menggambarkan dan menjabarkan suatu fenomena yang
terjadi saat ini dengan menggunakan prosedur ilmiah untuk menjawab masalah
secara aktual. Kemudian data tersebut dianalisis sesuai dengan tujuan awal
penelitian yaitu mengumpulkan tanda bahasa isyarat Todofuken pada video Shuwa
Kyoushitsu Hananoki Shin Shuwa Tango [Todofuken], kemudian mengamati,

mengklasifikasi, dan mendeskripsikan tanda atau lambang yang mendasari
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terbentuknya tanda bahasa isyarat Todofuken dalam bahasa isyarat Jepang ( H A<

F-Ffi/Japanese Sign Language).

3.2 Sumber Data
Sumber data primer yang digunakan dalam penelitian kali ini adalah video
berjudul Shuwa Kyoushitsu Hananoki Shin Shuwa Tango [Todofuken] yang

diunggah oleh laman Shuwa Kyoushitsu no Hananoki=F#h#=s o 3 )t

(www.hananoki.info). Video yang diunggah pada laman ini mengajarkan dan
menjabarkan tentang bahasa isyarat Jepang yang diperagakan oleh beberapa

instruktur bahasa isyarat Jepang (Fit#XE Shuwa Kyoukan) yang juga seorang

tunarungu asli Jepang. Penelitian ini mengambil 4 (empat) video bertemakan
Todofuken karena dalam video ini sudah mencakup data berupa kosakata bahasa
isyarat Jepang Todofuken yang dibutuhkan.

Selain data primer berupa data kumpulan kosakata bahasa isyarat Jepang
Todofuken, penelitian ini juga memilih data sekunder berupa buku, jurnal
penelitian, artikel ilmiah, dan sumber pustaka online yang berkaitan dengan
bahasa isyarat, bahasa isyarat Jepang, dan teori semiotika Charles Sanders Pierce.
Sebagai tambahan, untuk mengkonfirmasi keabsahan data kosakata bahasa isyarat
Jepang Todofuken pada video Shuwa Kyoushitsu Hananoki Shin Shuwa Tango

[Todofuken], digunakan juga aplikasi 7% Station yang merupakan kamus

kosakata bahasa isyarat Jepang (FFf/Japanese Sign Language) yang dapat

diakses dengan mudah menggunakan smartphone.
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3.3 Teknik Pengumpulan Data
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian ini adalah studi

kepustakaan yang mana menurut Nazir (1988:111) merupakan teknik
pengumpulan data dengan mengadakan studi penelaahan terhadap buku-buku,
literatur-literatur, catatan-catatan, dan laporan-laporan yang ada hubungannya
dengan masalah yang dipecahkan. Berikut adalah prosedur dalam pengumpulan
data penelitian ini :

1. Menonton video Shuwa Kyoushitsu Hananoki Shin Shuwa Tango
[Todofuken] dan melakukan pengamatan dengan menggunakan teknik
observasi, yaitu teknik pengumpulan data, di mana peneliti melakukan
pengamatan secara langsung ke objek penelitian untuk melihat dari dekat
kegiatan yang dilakukan (Riduwan, 2004:104).

2. Mengklasifikasi gerakan tangan kosakata bahasa isyarat Jepang Todofuken
berdasarkan macam pembentukan tanda bahasa isyarat Jepangnya.

3. Mengklasifikasi gerakan tangan kosakata bahasa isyarat Jepang Todofuken
berdasarkan object, representament, dan interpretant-nya.

4. Mengklasifikasi gerakan tangan kosakata bahasa isyarat Jepang Todofuken
berdasarkan teori klasifikasi 10 jenis tanda menurut Charles Sanders Pierce.

5. Memasukkan hasil temuan ke dalam tabel, seperti yang tertera di bawah ini.

Klasifikasi JSL Object Representament Interpretant
No. Kosa Yut?_i Kuu Kou I rl1 Sin Klasifi
Data kata Menit moji c Sym Quali . Legi Rhe Dici Argu kasi 10
e sho Wa d . sig N !
JSL JSL fExX o = o} bol sign sign me sign ment Tanda
= ZE 7 e n
F n
X
Kosa
Data | kata | 5549 0 o |o o o Iconic
X isyara Sinsign
tX
Total Data
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3.4 Teknik Analisis Data

Miles & Huberman (dalam Gunawan 2013:210) mengemukakan tiga tahapan

yang harus dikerjakan dalam menganalisis data penelitian kualitatif, yaitu reduksi

data, paparan data, dan penarikan kesimpulan serta verifikasi. Analisis data

kualitatif dilakukan secara bersamaan dengan proses pengumpulan data

berlangsung, artinya kegiatan tersebut dilakukan juga selama dan sesudah

pengumpulan data.

Berikut adalah langkah — langkah analisis data yang digunakan dalam

penelitian ini :

1.

Menyesuaikan data yang ditemukan dengan menggunakan teori segitiga
makna Charles Sanders Pierce.

Mengklarifikasi data bahasa isyarat Jepang nama prefektur menggunakan
sumber data sekunder.

Mendeskripsikan hasil analisis klasifikasi jenis JSL-nya.

Mendeskripsikan  hasil  analisis  klasifikasi ~ berdasarkan  object,
representament, dan interpretant-nya.

Mendeskripsikan hasil analisis klasifikasi 10 jenis tandanya sesuai dengan
kelompok tanda atau lambang yang merepresentasikan bahasa isyarat Jepang
Todofuken.

Menarik kesimpulan dari hasil analisis yang telah dilakukan secara singkat

dan jelas.



BAB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Temuan

Setelah mengumpulkan data dari video Shuwa Kyoushitsu Hananoki Shin
Shuwa Tango [Todofuken] ditemukan 50 data kosakata bahasa isyarat Jepang
nama prefektur yang dibagi menjadi 2 (dua) kelompok kosakata bahasa isyarat
Jepang nama prefektur, yaitu kosakata yang disebutkan dengan 1 (satu) isyarat
sejumlah 30 data dan kosakata yang disebutkan dengan 2 (dua) isyarat sejumlah
20 data. Dari 30 data kosakata yang direpresentasikan dengan satu gerakan
isyarat, didapatkan 30 tanda isyarat bahasa Jepang, dan dari 20 data kosakata yang
direpresentasikan dengan dua gerakan isyarat, didapatkan 40 tanda isyarat bahasa
Jepang, sehingga total keseluruhan terdapat 70 tanda isyarat. Kemudian, 70
temuan tanda isyarat diklasifikasikan berdasarkan jenis gerakan bahasa isyarat
Jepangnya dan klasifikasi object, representament, dan interpretant-nya, sehingga
didapatkan 6 (enam) dari 10 jenis tanda yang dikemukakan oleh Pierce (1986).
Selanjutnya klasifikasi data temuan akan ditampilkan dalam bentuk tabel. Data
kosakata bahasa isyarat Jepang nama prefektur yang direpresentasikan dengan
satu gerakan isyarat dan yang direpresentasikan dengan dua gerakan isyarat dapat

diketahui dari kolom ‘isyarat’ pada tabel berikut.
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Tabel 4.1 Tabel Hasil Temuan Tanda Bahasa Isyarat Jepang Todofuken menurut Teori Segitiga Makna Charles Sanders

Pierce (1986)
No Klasifikasi JSL Object Representament Interpretant
Data Kosakata Menit Isyarat vubimoii | Kuusho | K ouali A Klasifikasi
JSL ubimoji uusho | Kouwa uali | o . I rgu | 10 Tanda
JSL texre sow OsE Icon | Index | Symbol sign Sinsign | Legisign | Rheme | Dicisign ment
Data dtiEE 0] . Iconic
1 Hokkaido | 00:14 Hokkaido o 0 0 o 0 Sinsign
0 Rhemantic
00:23 Ao (0] (0] (0] (0] o] Indexical
Data B ) Sinsign
2 Aomori
(1 : Iconic
00:24 Mori © © © © © Sinsign
0] Iconic
Data 00:34 Iwa © R © © O Sinsign
3 EF lwate
0] Iconic
00:35 J © Y o © © Sinsign
Data | .u U] Dicent
4 EF lwate 00:43 Iwate o] 0 0 o] o Sinsign
0 Rhemantic
0051 Aki (0] (0] (0] (0] 0] Indexical
Dgta #E Akita Sinsign
U] Dicent
00:52 Ta 3 © © o © Symbol
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Lanjutan Tabel 4.1

Data " . m . Dicent
6 FXE Akita 01:02 Akita Sinsign
U] ; Iconic
01:11 Miya Sinsign
Data =¥
7 Miyagi ) Rhemantic
01:12 Gi Indexical
Sinsign
Data 11} m Yamacata Dicent
8 Yamagata | 01:22 g Sinsign
(0 Rhema_ntic
01:30 Fuku Indexical
- Sinsign
Data 'S
9 Fukushima
(M ; Iconic
01:31 S Sinsign
Data s m - Dicent
10 | Niigata | 01:41 | Niga@ Sinsign
Data N m - Dicent
11 Tochigi 01:50 Tochigi Sinsign
Data HE () Dicent
12 Gunma 00:13 Gunma Sinsign
Og'IZ)l Naga Qualisign
Data R :
13 Nagano D)
No Argument

00:22
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Lanjutan Tabel 4.1

x Dicent
Data Ik (D) . ice
barak
14 Ibaraki 00:30 Ibaraki Sinsign
Dicent
Data BE ()} . ice
t
15 Saitama 00:38 Saitama Sinsign
Data FE () . Argument
16 Chiba | 00:47 | Chiba
Data R (I Argument
Tok
17 Tokyo | 00:55 OKyo
Rhemantic
an Indexical
Ka(na) dexi
1:
Data i 01:05 Sinsign
18 Kanagawa .
(D) Dicent
0106 | Gawa Symbol
(D] Iconic
01:15 el Sinsign
Data (ITE-3
19 Yamanashi D) ; Iconic
01:16 =N Sinsign
i Dicent
Data F () U0k ice
20 Shizuoka | 01:25 Shizuoka Sinsign
(1) Argument
- 01:35 To
Data =W
21 Toyama Iconic
ah Yama Sinsign
01:36 g
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Lanjutan Tabel 4.1

(1 . Dicent
0144 | SN Symbol
Data all
22 i
Ishikawa () Kawa Dicent
01:45 Symbol
" Rhemantic
01:54 Fuku Indexical
Data =3 Fukui Sinsign
23
() | Dicent
01:55 Symbol
Data . (mn - Dicent
o4 I & Gifu 00:15 Gifu Sinsign
Data | e (1)) A Dicent
25 Z 40 Aichi 00:75 Aichi Sinsign
Data | urme op: (nny . Dicent
26 #E Shiga 00:33 Shiga Sinsign
Data RER (1)
7 Kyoto 00:42 Kyoto Argument
Data | ( Dicent
28 =B Nara 00:51 Nara Sinsign
(1) Mi Dicent
01:00 Symbol
Data | =g e
29 ()
E Qualisign

01:01
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Lanjutan Tabel 4.1

Data Al (1 Dicent
30 Wakayama | 01:09 Wakayama Sinsign
Data EE [an) Dicent
31 Hyougo | 01:19 Hyougo Sinsign
Data KB (1 Dicent
32 | Oosaka | OL27 | 0O0saka Sinsign
(nn Iconic

. To(t) gy

Data By 01:35 Sinsign
33 Tottori an) Tori Iconic
01:36 Sinsign

Data &1L (1 Dicent
34 Okayama | 01:47 Okayama Sinsign
Data N [an) 7ol Dicent
35 Hiroshima | 01:56 pufoshima Sinsign
(v) . Iconic

. Shima o

Data B8 00:13 Sinsign
36 Shimane av) Ne Iconic
00:14 Sinsign

(1V) Iconic

. Yama .

Data M= 00:25 Sinsign
37 Yamaguchi av) cuchi Iconic
00:26 Sinsign
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Lanjutan Tabel 4.1

Rhemantic
0((%)5 Ka Indexical
Data F : Sinsign
38 Kagawa
(V) Dicent
00:36 | Cawa Symbol
(V) Dicent
0046 | 1K Sinsign
Data =5
39 Tokushima av) Rhemantic
00:47 Shima Indexical
’ Sinsign
Data BiR (1v) . Dicent
40 Ehime | 00:57 | Enime Sinsign
Q%) -
01:07 Kou Qualisign
Data =%
B Koy Chi iy
01:08 S
Sinsign
Elazta F *E E]k ()(1\'/1)9 Fukuoka Dicent
N ’ Sinsign
Data BN (v) . .
43 K43 Ooita 01:28 Ooita Iconic

Sinsign
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Lanjutan Tabel 4.1

(V) . Iconic
01:38 Miya © o o © O Sinsign
Data =

44 Miyazaki (V) Rhemantic
. Zaki 0] (0] (0] 6] 0] Indexical

01:39 g

Sinsign

Data HEK (1v) Dicent
45 Kumamoto | 01:49 Kumamoto © © © © © Sinsign
Data BERS (1v) . Dicent
46 | Kagoshima | 01:57 | Kagoshima © © © © © Sinsign
Data . (v) Dicent
47 | *E¥ Saga 02:05 Saga e} 0 0 o} o Sinsign
) .
02:14 Naga O (0] (0] ] ] Qualisign

Data RiI&

48 Nagasaki (v) Rhemantic
. Saki (0] (0] (@] (0] (0] Indexical

02:15 g

Sinsign

Data K& (V) : Dicent
49 Nagasaki | 02:25 Nagasaki % © © © © Sinsign
Data i (V) ) Dicent
50 Okinawa | 02:35 Okinawd 2 © © © © Sinsign

68 70 22 37 11 4 54 28 9
L P Dk Data Data Data | Data Data Data Data 12 Data Data 33 Data Data
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Berdasarkan tabel 4.1, diketahui bahwa bentuk gerakan bahasa isyarat Jepang
untuk nama prefektur seluruhnya merupakan jenis kouwa dengan keseluruhan
berjumlah 70 data, jenis kuusho sejumlah 68 data, dan jenis yubimoji sejumlah 2
data. Berdasarkan object-nya, yang termasuk jenis icon sejumlah 22 data, jenis
index sejumlah 37 data, dan jenis symbol sejumlah 11 data. Berdasarkan
representament-nya, yang termasuk jenis qualisign sejumlah 4 (empat) data, jenis
sinsign sejumlah 54 data, dan jenis legisign sejumlah 12 data. Berdasarkan
interpretant-nya, yang termasuk jenis rheme sejumlah 28 data, jenis dicent
sign/dicisign sejumlah 33 data, dan jenis argument sejumlah 9 (sembilan) data.
Berdasarkan klasifikasi jenis tandanya, yang termasuk ke dalam jenis Qualisign
sejumlah 4 (empat) data, Iconic Sinsign sejumlah 15 data, Rhemantic Indexical
Sinsign sejumlah 13 data, Dicent Sinsign sejumlah 26 data, Dicent Symbol
sejumlah 7 (tujuh) data, dan Argument sejumlah 5 (lima) data.

Berdasarkan hasil temuan, bahasa isyarat Jepang nama prefektur yang
direpresentasikan dengan satu gerakan isyarat berjumlah 30 data isyarat dengan
rincian: (1) tanda isyarat jenis lIconic Sinsign sejumlah 2 (dua) data, (2) tanda
isyarat jenis Dicent Sinsign sejumlah 25 data, dan (3) tanda isyarat jenis Argument
sejumlah 3 (tiga) data; dan yang direpresentasikan dengan dua gerakan isyarat
sejumlah 20 data isyarat dengan rincian: (1) gabungan tanda isyarat jenis
Rhemantic Indexical Sinsign dan Dicent Symbol sejumlah 4 (empat) data, (2)
gabungan tanda isyarat jenis Iconic Sinsign dan Dicent Sinsign sejumlah 1 (satu)
data, (3) gabungan tanda isyarat jenis Rhemantic Indexical Sinsign dan Qualisign

sejumlah 2 (dua) data, (4) gabungan tanda isyarat jenis Rhemantic Indexical
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Sinsign dan Iconic Sinsign sejumlah 4 (empat) data, (5) gabungan dua tanda
isyarat jenis Iconic Sinsign sejumlah 5 (lima) data, (6) gabungan dua tanda isyarat
jenis Dicent Symbol sejumlah 1 (satu) data, (7) gabungan tanda isyarat jenis
Qualisign dan Argument sejumlah 1 (satu) data, (8) gabungan tanda isyarat jenis
Dicent Symbol dan Qualisign sejumlah 1 (satu) data, dan (9) gabungan tanda

isyarat jenis Argument dan Iconic Sinsign sejumlah 1 (satu) data.

4.2 Pembahasan

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dipaparkan sebelumnya, tujuan
penelitian ini adalah menganalisis representasi tanda yang melambangkan nama
prefektur dalam bahasa isyarat Jepang. Sub-bab ini akan dijelaskan analisis
deskriptif dari 2 (dua) kelompok representasi tanda yang melambangkan nama
prefektur dalam bahasa isyarat Jepang yang terdapat pada video Shuwa

Kyoushitsu Hananoki Shin Shuwa Tango [Todofuken] F-ih#= #HEJhfst #
TREHLGE THREFIR ) | yaitu kelompok representasi tanda dengan satu gerakan

isyarat dan kelompok representasi tanda dengan dua gerakan isyarat.

4.2.1 Representasi Tanda dengan Satu Gerakan Isyarat

Berdasarkan temuan yang telah dipaparkan pada sub-bab sebelumnya, yang
termasuk ke dalam representasi tanda dengan satu gerakan isyarat di antaranya:
(1) tanda isyarat jenis Iconic Sinsign, (2) tanda isyarat jenis Dicent Sinsign, dan

(3) tanda isyarat jenis Argument. Berikut penjabarannya.
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Data 1
Pembahasan berikut akan dijabarkan satu dari dua data yang termasuk ke

dalam tanda isyarat jenis Iconic Sinsign, seperti tampak pada gambar 4.1 berikut.

Gambar 4.1 Isyaratj(ﬁOona dalam JSL (Sumber Video Shuwa Hananoki
Shin Shuwa [Todofuken] 4)

Gambar 4.1 menunjukkan bahwa isyarat X47Ooita terdiri dari gerakan ibu
jari dan jari telunjuk tangan kanan membentuk O ditempelkan pada pojok Kiri
punggung tangan kiri dan gerakan bibir yang membentuk oral pelafalan O-i-ta,
maka berdasarkan Stainbrook, dkk (2016), isyaratX/;Ooita terdiri dari gerakan
jenis Kuusho (Z£2), yaitu gerakan isyarat yang dilakukan dengan menulis atau
menggambarkan objek di udara dan gerakan jenis Kouwa (I715%), yaitu gerakan
isyarat yang dilakukan dengan gerakan oral untuk menyebutkan kata dalam
bahasa Jepang. Isyarat X 4;Ooita apabila dianalisis menggunakan teori semiotika
Pierce akan tampak pada tabel 4.2 berikut.

Tabel 4.2 Tanda Isyarat X4y Ooita

Kosakata . Klasifikasi . Represen | Interpre | Klasifikasi | Representasi
JSL Menit Isyarat JSL Object tament tant 10 Tanda Tanda
4 - Letak
kﬁ (I\_/) Ooita Kuusho & Icon Sinsign Rheme I_cor)|c Prefektur
Ooita 01:28 Kouwa Sinsign Ooita
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Tabel 4.2 menunjukkan bahwa object isyarat’k 7;Ooita masuk pada kategori
icon, karena adanya hubungan antara gerakan isyaratX4yQOoita yang

menggambarkan letak prefektur Ooita yang berada di pojok pulau Kyushu. Dalam

“Shuwa x Shuwa” (2010) menyatakan bahwa isyaratX /) Ooita mengekspresikan
letak prefektur Ooita, maka dari itu dapat disimpulkan bahwa object pada isyarat
K4rOoita yaitu gambaran letak prefektur Ooita pada peta. Representament
isyarat X5yOoita yakni gerakan ibu jari dan jari telunjuk tangan kanan

membentuk O ditempelkan pada pojok Kiri punggung tangan kiri. Representament

isyarat X 7;Ooita masuk ke dalam Kkategori sinsign, karena isyaratX4;Ooita
terbentuk dari gambaran letak prefektur Ooita yang berada di pojok pulau
Kyushu. Interpretant isyaratX4yQOoita adalah isyarat yang terbentuk dari
representasi letak prefektur Ooita yang terletak di pojok pulau Kyushu.
Interpretant isyarat X4y Ooita masuk ke dalam kategori rheme, karena isyarat X
47Ooita yang membentuk objek di pojok kiri punggung tangan merupakan
penafsiran dari letak prefektur Ooita.

Berdasarkan 10 tanda yang diklasifikasikan oleh Pierce, isyarat’kX4yOoita
termasuk jenis Iconic Sinsign, karena isyaratX4;Ooita merujuk pada letak

prefektur Ooita yang terletak di pojok pulau Kyushu yang memiliki kemiripan

pada peta.
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Data 2
Pembahasan berikut akan dijabarkan satu dari 25 data yang termasuk ke

dalam tanda isyarat jenis Dicent Sinsign, seperti tampak pada gambar 4.2 berikut.

W el

Gambar 4.2 IsyaratZ B Nara dalam JSL (SuTnber: Video Shuwa Hananoki
Shin Shuwa [Todofuken] 3)

Gambar 4.2 menunjukkan bahwa isyarat Z5E. Nara terdiri dari gerakan

tangan menyerupai gesture meditasi dan gerakan bibir yang membentuk oral

pelafalan Na-ra, maka berdasarkan Stainbrook, dkk (2016), isyaratZs K. Nara
terdiri dari gerakan jenis Kuusho (%%#), yaitu gerakan isyarat yang dilakukan
dengan menulis atau menggambarkan objek di udara dan gerakan jenis Kouwa (1
A, yaitu gerakan isyarat yang dilakukan dengan gerakan oral untuk menyebutkan
kata dalam bahasa Jepang. Isyarat4s E. Nara apabila dianalisis menggunakan teori

semiotika Pierce akan tampak pada tabel 4.3 berikut.

Tabel 4.3 Tanda Isyarat 22 B Nara

Kosakata Menit | Isvarat Klasifikasi Obiect Represen | Interpre | Klasifikasi | Representasi
JSL Y JSL ) tament tant 10 Tanda Tanda
. Patung
RE (1 Kuusho & Dicent
N I D L Budhad
Nara 00-51 ara Kouwa ndex Sinsign icisign Sinsign udha di

Nara
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Tabel 4.3 menunjukkan bahwa object isyaratZs & Nara masuk pada kategori
index, karena adanya hubungan antara gerakan isyaratZxF Nara yang

menggambarkan bentuk patung Budha dengan asal patung Budha tersebut, yaitu

Prefektur Nara. Dalam “Shuwa x Shuwa” (2010) menyatakan bahwa isyarat4s £
Nara mengekspresikan bentuk patung Budha, maka dari itu dapat disimpulkan
bahwa object pada isyaratZsE Nara yaitu representasi ikon prefektur, yaitu
patung Budha raksasa yang terdapat di Prefektur Nara. Representament isyarat4s
E Nara yakni gerakan ibu jari dan jari telunjuk tangan kanan yang disatukan

membentuk lingkaran dengan tiga jari lainnya terbuka menghadap ke arah luar
dan tangan Kiri menengadah sejajar perut di waktu yang bersamaan.

Representament isyaratZs . Nara masuk ke dalam Kkategori sinsign, karena
isyaratZx K. Nara terbentuk dari gambaran gesture meditasi seperti patung Budha.
Interpretant isyaratZs . Nara adalah isyarat yang terbentuk dari rupa patung
Budha yang berasal dari Prefektur Nara. Interpretant isyarat4s 2 Nara masuk ke
dalam kategori Dicent Sign, karena isyaratZs X Nara menyerupai patung Budha

yang memiliki eksistensi nyata di Prefektur Nara.

Berdasarkan 10 tanda yang diklasifikasikan oleh Pierce, isyaratZs K Nara
termasuk jenis Dicent Sinsign, karena isyaratZs 2 Nara merujuk pada bentuk

patung Budha yang memberikan informasi asal patung Budha tersebut berada.
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Data 3
Pembahasan berikut akan dijabarkan satu dari tiga data yang termasuk ke

dalam tanda isyarat jenis Argument, seperti tampak pada gambar 4.3 berikut.

F /ssUiokyo) |
Gambar 4.3 Isrt}if?i Todi(you danSL (Su;nber: Video Shuwa
Hananoki Shin Shuwa [Todofuken] 2)

Gambar 4.3 menunjukkan bahwa isyarat %5 Toukyou terdiri dari gerakan
tangan isyarat arah mata angin ‘timur’ yang diulang dua kali dan gerakan bibir
yang membentuk oral pelafalan Tou-kyou, maka berdasarkan Stainbrook, dkk
(2016), isyarat®i 5L Toukyou terdiri dari gerakan jenis Kuusho (Z£3), yaitu
gerakan isyarat yang dilakukan dengan menulis atau menggambarkan objek di
udara dan gerakan jenis Kouwa (I17#), yaitu gerakan isyarat yang dilakukan
dengan gerakan oral untuk menyebutkan kata dalam bahasa Jepang. Isyarat 5 5
Toukyou apabila dianalisis menggunakan teori semiotika Pierce akan tampak pada
tabel 4.4 berikut.

Tabel 4.4 Tanda Isyarat3R 3 Toukyou

Kosakata Menit | Isvarat Klasifikasi Obiect Represen | Interpre | Klasifikasi | Representasi
JSL Y JSL ) tament tant 10 Tanda Tanda
. Perulangan
HU () Kuusho & . Argu
Tok | L Al | t
Tokyo 00:55 okyo Kouwa Symbo egisign ment rgument ;iy;ruar
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Tabel 4.4 menunjukkan bahwa object isyarat# 5 Toukyou masuk pada
kategori symbol, karena isyarat arah mata angin ‘timur> yang mengisyaratkan 5 i<
Toukyou merupakan hasil denotatum kebahasaan yang telah disepakati dalam JSL.
Dalam “Shuwa x Shuwa” (2010) menyatakan bahwa isyarat® 5{ Toukyou
mengekspresikan perulangan isyarat arah mata angin ‘timur’, maka dari itu dapat
disimpulkan bahwa object pada isyarat# 5l Toukyou yaitu arah mata angin
‘timur’. Representament isyarat® 5{ Toukyou yakni gerakan ibu jari dan jari
telunjuk kedua tangan yang terbuka dengan tiga jari yang lain menutup dan posisi
telapak tangan menghadap ke arah luar lalu digerakkan dari bawah ke atas diulang
dua kali. Representament isyarat 8 51 Toukyou masuk ke dalam kategori legisign,
karena isyarat 5 ;U Toukyou terbentuk dari isyarat arah mata angin ‘timur’ yang
sudah menjadi norma kebahasaan. Interpretant isyarat®# 5l Toukyou adalah
gambaran letak Tokyo yang berada di timur. Interpretant isyarat® 5{ Toukyou
masuk ke dalam kategori argument, karena isyarat®i{ Toukyou merupakan

inferens masyarakat tunarungu di Jepang bahwa Tokyo terletak di Timur. Menurut
Pierce (dalam Sobur, 2013:41), argument merupakan tanda yang langsung
memberikan alasan tentang sesuatu atau tanda yang merupakan inferens seseorang
terhadap sesuatu berdasarkan alasan tertentu.

Menurut 10 tanda yang diklasifikasikan oleh Pierce, isyarat 5 3{ Toukyou
termasuk jenis Argument, karena isyarat®# 5{ Toukyou merupakan inferens

masyarakat tunarungu di Jepang bahwa Tokyo terletak di Timur dan pernyataan

tersebut mengandung kebenaran.
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4.2.2 Representasi Tanda dengan Dua Gerakan Isyarat

Berdasarkan temuan yang telah dipaparkan pada sub-bab sebelumnya, yang
termasuk ke dalam representasi tanda dengan dua gerakan isyarat di antaranya: (1)
gabungan dua tanda isyarat jenis Iconic Sinsign, (2) gabungan dua tanda isyarat
jenis Dicent Symbol, (3) gabungan tanda isyarat jenis Rhemantic Indexical Sinsign
dan Iconic Sinsign, (4) gabungan tanda isyarat jenis Rhemantic Indexical Sinsign
dan Dicent Symbol, (5) gabungan tanda isyarat jenis Rhemantic Indexical Sinsign
dan Qualisign, (6) gabungan tanda isyarat jenis Iconic Sinsign dan Dicent Sinsign,
(7) gabungan tanda isyarat jenis Qualisign dan Argument, (8) gabungan tanda
isyarat jenis Argument dan Icon Sinsign, dan (9) gabungan tanda isyarat jenis

Dicent Symbol dan Qualisign. Berikut penjabarannya.

Data 4
Pembahasan berikut akan dijabarkan satu dari lima data yang termasuk ke
dalam gabungan dua tanda isyarat jenis Iconic Sinsign, seperti tampak pada

gambar 4.4 berikut.

*E? (iwate)

Gambar 4.4 Isyaratzsi Iwate dalam JSL (Sumber Vldeo Shuwa Hananoki
Shin Shuwa [Todofuken] 1)
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Gambar 4.4 menunjukkan bahwa isyarat =3 Iwate terbentuk dari tanda

isyarat iwa dan te, tanda isyarat iwa terdiri dari gerakan kedua tangan membentuk
lingkaran dan gerakan bibir yang membentuk oral pelafalan i-wa, dan isyarat te
terdiri dari gerakan telapak tangan kanan terbuka dihadakan ke depan dan gerakan
bibir yang membentuk oral pelafalan te. Berdasarkan Stainbrook, dkk (2016),
isyaratz T-lwate terdiri dari gerakan jenis Kuusho (%£3), yaitu gerakan isyarat
yang dilakukan dengan menulis atau menggambarkan objek di udara dan gerakan

jenis Kouwa (1 7%), yaitu gerakan isyarat yang dilakukan dengan gerakan oral
untuk menyebutkan kata dalam bahasa Jepang. Isyaratss Flwate apabila

dianalisis menggunakan teori semiotika Pierce akan tampak pada tabel 4.5

berikut.
Tabel 4.5 Tanda Isyarat’sF lwate
Kosakata Menit | Isvarat Klasifikasi Obiect HRPUREER | Interpre Klasifikasi | Representasi
JSL Y IsL | 10 Tanda | Tanda
tament tant
{0 Iwa Kuusho & Icon Sinsign Rheme I_cor?lc Batu
L 00:34 Kouwa Sinsign
=¥
lwate ;
U] Kuusho & o Argu Iconic
00:35 Te Kouwa Icon Sinsign ment Sinsign Tangan

Tabel 4.5 menunjukkan bahwa kedua object isyarats F:lwate masuk pada
kategori icon, karena kedua isyarat yang direpresentasikan bersifat mirip dengan
benda yang disebutkan. Object pada isyaratss F-Iwate yaitu gambaran bentuk %
iwa (batu) dan bentuk T te (tangan). Representament isyaratss Flwate terbagi

menjadi dua, yakni gerakan kedua tangan membentuk lingkaran, lalu diputar
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sehingga menyerupai bentuk bulat, dan gerakan telapak tangan kanan terbuka
dihadapkan ke depan. Kedua representament isyaratss Flwate masuk ke dalam
kategori sinsign, karena isyarats Flwate menggambarkan eksistensi aktual dari
isyarat = (iwa) berupa bentuk sebuah batu dan isyarat - (te) berupa tangan itu
sendiri. Interpretant isyarat’~ J-Iwate adalah gabungan isyarat kata %= (iwa) yang
digambarkan dengan konsep benda berbentuk bulat dan isyarat - (te) yang
digambarkan langsung dengan menunjukkan telapak tangan. Interpretant isyarat
7= Flwate masuk ke dalam kategori rheme, karena isyarat’s (iwa) yang terdapat
pada isyaratss F-lwate secara tidak langsung dapat ditafsirkan sebagai ‘batu’
melalui gambaran benda berbentuk bulat, dan kategori argument, karena isyarat
F (te) pada isyarats F:lwate bisa secara langsung dimaknai sebagai tangan.
Menurut 10 tanda yang diklasifikasikan oleh Pierce, kedua isyarat yang
membentuk isyarati FIwate termasuk ke dalam jenis Iconic Sinsign, karena
isyaratss T-lwate merujuk kepada gabungan tanda isyarat %5 (iwa) dan T (te)

yang memiliki kemiripan dengan objek yang direpresentasikan.

Data 5
Pembahasan berikut akan dijabarkan satu data yang termasuk ke dalam
gabungan dua tanda isyarat jenis Dicent Symbol, seperti tampak pada gambar 4.5

berikut.
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L Gsikaw) | B Gsikaw) |
Gambar 4.5 Isyaratf)I| Ishikawa dalam JSL (Sumber: Video Shuwa
Hananoki Shin Shuwa [Todofuken] 1)

Gambar 4.5 menunjukkan bahwa isyarat £ /I| Ishikawa terbentuk dari tanda
isyarat ishi dan kawa, tanda isyarat ishi terdiri dari gerakan tangan menyerupai
kanji 1 (ishi) dan gerakan bibir yang membentuk oral pelafalan i-shi, dan isyarat
kawa terdiri dari gerakan tangan menyerupai kanji JI| (kawa) dan gerakan bibir

yang membentuk oral pelafalan ka-wa. Berdasarkan Stainbrook, dkk (2016),

isyaratf1)!l1shikawa terdiri dari gerakan jenis Kuusho (2£3), yaitu gerakan
isyarat yang dilakukan dengan menulis atau menggambarkan objek di udara dan
gerakan jenis Kouwa (I7155), yaitu gerakan isyarat yang dilakukan dengan gerakan
oral untuk menyebutkan kata dalam bahasa Jepang. Isyaratf /!l Ishikawa apabila

dianalisis menggunakan teori semiotika Pierce akan tampak pada tabel 4.6

berikut.
Tabel 4.6 Tanda Isyaratf)I| Ishikawa
Kosakata Menit | Isyarat Klasifikasi Object Represen | Interpre Klasifikasi | Representasi
JSL JSL tament tant 10 Tanda Tanda
() . Kuusho & . L Dicent ..
K
_— 01-44 Ishi Kouwa Symbol | Legisign | Dicisign Symbol anji &
hikewe an Kawa Kuusho & Symbol | Legisign | Dicisign Dicent Kanji JI|
01:45 Kouwa 4 g1sig g Symbol )
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Tabel 4.6 menunjukkan bahwa kedua object isyaratf: )| Ishikawa masuk pada

kategori symbol, karena kedua isyarat yang direpresentasikan merupakan bentuk

asli kanji “f (ishi) dan kanji JI| (kawa) yang sudah melalui konvensi kebahasaan.
Object pada isyarat£)![Ishikawa yaitu gambaran bentuk kanji-fz (ishi) dan kanji
JII (kawa). Representament isyaratfi)!lIshikawa terbagi menjadi dua, yakni

gerakan jari-jari tangan kanan menempel pada telapak tangan kiri dengan jari-jari
tangan kiri menekuk ke dalam, dan gerakan jari telunjuk, jari tengah, dan jari
manis digerakkan turun dari depan wajah sampai depan dada. Kedua

representament isyaratfi)!|Ishikawa masuk ke dalam kategori legisign, karena
isyaratf3)1[Ishikawa mengandung norma kebahasaan dari bentuk kanjifa (ishi)
dan kanji JI| (kawa). Interpretant isyaratfa)!|Ishikawa adalah gabungan isyarat
isyarat kanji-fz (ishi) dan kanji JI| (kawa) yang digambarkan langsung sesuai
dengan bentuk asli kanjinya. Interpretant isyaratfi/![Ishikawa masuk ke dalam
kategori dicent sign/dicisign, karena isyarat kanji-fa (ishi) dan kanji JI| (kawa)
pada isyaratfy)![Ishikawa merupakan gambaran sesungguhnya dari bentuk kanji
A1 (ishi) dan kanji )11 (kawa).

Menurut 10 tanda yang diklasifikasikan oleh Pierce, kedua isyarat yang

membentuk isyarat-fi)!lIshikawa termasuk ke dalam jenis Dicent Symbol, karena
pada saat menggambarkan isyarat£J!/Ishikawa akan langsung terlihat bahwa itu

merupakan bentuk kanji-f1 (ishi) dan kanji /1| (kawa).
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Data 6
Pembahasan berikut akan dijabarkan satu dari empat data yang termasuk ke
dalam gabungan tanda isyarat jenis Rhemantic Indexical Sinsign dan Iconic

Sinsign, seperti tampak pada gambar 4.6 berikut.

§ = D A
r 4.6 Isyarat%y%moridaTam JS (Sumber: Vide Shuwa
Hananoki Shin Shuwa [Todofuken] 1)

Gambar 4.6 menunjukkan bahwa isyarat ¥ #r Aomori terbentuk dari tanda
isyarat ao dan mori, tanda isyarat ao terdiri dari tangan kanan menyentuh area
janggut dan gerakan bibir yang membentuk oral pelafalan a-o, dan isyarat mori
terdiri dari gerakan kedua telapak tangan terbuka menghadap ke belakang yang

digerakkan ke atas dan ke bawah dan gerakan bibir yang membentuk oral

pelafalan mo-ri. Berdasarkan Stainbrook, dkk (2016), isyarat® ZrAomori terdiri
dari gerakan jenis Kuusho (%53), yaitu gerakan isyarat yang dilakukan dengan
menulis atau menggambarkan objek di udara dan gerakan jenis Kouwa ([15%),

yaitu gerakan isyarat yang dilakukan dengan gerakan oral untuk menyebutkan

kata dalam bahasa Jepang. Isyarat? #xAomori apabila dianalisis menggunakan

teori semiotika Pierce akan tampak pada tabel 4.7 berikut.
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Tabel 4.7 Tanda Isyarat & Zk Aomori

Kosakata Menit | Isyarat Klasifikasi Object Represen | Interpre Klasifikasi | Representasi
JSL JSL tament tant 10 Tanda Tanda
Rhemantic

08)23 Ao K:ilésur\],(\:a& Index | Sinsign Rheme | Indexical Peru‘rtr)liprir’naan
HRR ‘ Sinsign
Aomori

| .| Kuusho & o Iconic

0(§:)24 Mori ;L(j)uwa Icon Sinsign Rheme Sinsi;n Hutan

Tabel 4.7 menunjukkan bahwa object isyarat# #xAomori masuk pada dua

kategori, yaitu index, karena isyarat ao menunjukkan hubungan sebab akibat dari
perubahan warna kulit di area janggut ketika baru dicukur menjadi kebiruan, dan

icon, karena isyarat mori merujuk pada gambaran bentuk hutan. Isyarat? 2%

Aomori terbagi atas dua object, yaitu area janggut yang menjadi kebiruan ketika

baru dicukur dan bentuk #& mori (hutan). Representament isyarat® ZrAomori

terbagi menjadi dua, yakni gerakan tangan kanan menyentuh area janggut dan
gerakan kedua telapak tangan terbuka menghadap ke belakang yang digerakkan

ke atas dan ke bawah. Kedua representament isyarat & #xAomori masuk ke dalam
kategori sinsign, karena isyarat# #Z:Aomori menggambarkan eksistensi aktual dari
isyarat & (ao) berupa gambaran apabila baru bercukur maka area janggut akan
menjadi kebiruan dan isyarat #& (mori) berupa gambaran hutan yang lebat.
Interpretant isyarat? ZzAomori adalah gabungan isyarat kata® (ao) yang
digambarkan dengan konsep perubahan warna kulit di area janggut dan kataf
(mori) yang digambarkan dengan banyak pepohonan. Interpretant isyarat? 2%

Aomori masuk ke dalam kategori rheme, karena isyarat® (ao) dan isyarat #
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(mori) yang terdapat pada isyarat¥ ZxAomori secara tidak langsung dapat
ditafsirkan sebagai ‘biru’ dan ‘hutan’.

Menurut 10 tanda yang diklasifikasikan oleh Pierce, isyarat? ZzAomori
termasuk ke dalam dua jenis tanda, yaitu Rhemantic Indexical Sinsign, karena
isyarat?y (ao) pada isyarat® #xAomori menunjukkan bahwa warna biru

disebabkan karena bercukur, dan Iconic Sinsign, karena isyarati: (mori) pada

isyarat & ZrAomori memiliki kemiripan dengan objek yang direpresentasikan.

Data 7
Pembahasan berikut akan dijabarkan satu dari lima data yang termasuk ke
dalam gabungan tanda isyarat jenis Rhemantic Indexical Sinsign dan Dicent

Symbol, seperti tampak pada gambar 4.7 berikut.

Gambar 4.7 Isyaratjf'#l%‘}ll Kanagawa dalam JSL (Sumber Vldeo Shuwa
Hananoki Shin Shuwa [Todofuken] 2)

Gambar 4.7 menunjukkan bahwa isyaratf#43)I| Kanagawa terbentuk dari

tanda isyarat kana dan gawa, tanda isyarat kana terdiri dari gerakan kedua telapak
tangan yang saling ditemukan dan gerakan bibir yang membentuk oral pelafalan
kana, dan tanda isyarat gawa terdiri dari gerakan jari telunjuk, jari tengah, dan jari

manis yang digerakkan secara vertikal dari atas ke bawah dan gerakan bibir yang
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membentuk oral pelafalan gawa, maka berdasarkan Stainbrook, dkk (2016),
isyaratf#£%)1| Kanagawa terdiri dari gerakan jenis Kuusho (Z£&), yaitu gerakan
isyarat yang dilakukan dengan menulis atau menggambarkan objek di udara dan
gerakan jenis Kouwa (1 55), yaitu gerakan isyarat yang dilakukan dengan gerakan
oral untuk menyebutkan kata dalam bahasa Jepang. Isyaratf#43)!| Kanagawa

apabila dianalisis menggunakan teori semiotika Pierce akan tampak pada tabel 4.8

berikut.
Tabel 4.8 Tanda Isyarat ##%3)1| Kanagawa
Kosakata . Klasifikasi . Represen™ yniSgpre Klasifikasi | Representasi
ISL Menit | Isyarat ISL Object 10 Tand Tand
tament | tant andy anda
Rhemantic
(n Ka(na) Kuusho & Index Sinsign Rheme Indexical IPerumpamaar?
= 01:05 Kouwa o Dewa/Tuhan
i:EJ)| Sinsign
Kanagawa | (I1) Kuusho & ! . Dicent .
|
01:06 Gawa Kouwa Symbol | Legisign | Dicisign symbol Kanji JIl

Tabel 4.8 menunjukkan bahwa terdapat dua object pada isyaratffiZs)l|
Kanagawa, yaitu perumpamaan Dewa/Tuhan dan bentuk kanji JI| (kawa),
sehingga object isyaratf#14s)I| Kanagawa masuk pada kategori index, karena
adanya hubungan sebab akibat dalam gerakan isyarat kana pada isyaratf#i2s)!1
Kanagawa yang menggambarkan posisi tangan yang seolah sedang memanjatkan
doa kepada Tuhan, dan kategori symbol, karena adanya hubungan keterkaitan
antara isyarat gawa pada isyaratf#43)1| Kanagawa yang menggambarkan bentuk
kanji JI| (kawa). Representament isyaratf#14s)!| Kanagawa yakni gerakan kedua

telapak tangan yang saling ditemukan dan gerakan jari telunjuk, jari tengah, dan
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jari manis yang digerakkan secara vertikal dari atas ke bawah. Representament
isyaratf#143)1] Kanagawa masuk ke dalam kategori sinsign, karena isyarat#fi %)
Kanagawa menggambarkan keterkaitan antara Dewa/ Tuhan dengan doa, dan
kategori legisign, karena isyaratf#73)I| Kanagawa menggambarkan huruf kanji
JII (kawa). Interpretant isyaratf#43)!| Kanagawa adalah gabungan isyarat kana
yang digambarkan dengan gerakan tangan seolah sedang memanjatkan doa dan
isyarat kanji JI| (kawa) dan. Interpretant isyaratffiZs)l| Kanagawa masuk ke
dalam kategori rheme, karena isyarat kana yang terdapat pada isyaratf#i4s)!]

Kanagawa secara tidak langsung dapat ditafsirkan sebagai ‘Dewa/Tuhan’ melalui
gambaran posisi tangan seolah sedang memanjatkan doa kepada Tuhan, dan

kategori dicent sign/dicisign, karena isyarat gawa pada isyaratf#4s)!| Kanagawa
merupakan gambaran sesungguhnya dari bentuk kanji)!| (kawa).
Menurut 10 tanda yang diklasifikasikan oleh Pierce, isyaratfiZ3)I|

Kanagawa termasuk gabungan dua jenis tanda, yaitu Rhemantic Indexical
Sinsign, karena isyarat kana pada isyaratfiZ%)!| Kanagawa menunjukkan bahwa
berdoa merupakan sarana penghubung dengan Tuhan, dan Dicent Symbol, karena
pada saat menggambarkan isyarat gawa langsung terlihat bahwa itu merupakan

bentuk kanjiJIl (kawa).
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Data 8
Pembahasan berikut akan dijabarkan satu dari dua data yang termasuk ke
dalam gabungan tanda isyarat jenis Rhemantic Indexical Sinsign dan Qualisign,

seperti tampak pada gambar 4.8 berikut.

> *mﬁl] (toutl) /

Gamba 4, 8 Isyaratf%%ﬂKouchl dalam JSL (Sumber Video Shuwa
Hananoki Shin Shuwa [Todofuken] 4)

Gambar 4.8 menunjukkan bahwa isyarat /= %1 Kouchi terbentuk dari tanda
isyarat kou dan chi, tanda isyarat kou terdiri dari gerakan telapak tangan kanan
dibuka menghadap bawah lalu digerakkan naik dari sejajar dada hingga ke atas
kepala dan gerakan bibir yang membentuk oral pelafalan ko(u), dan tanda isyarat
chi terdiri dari gerakan tangan kanan mengusap dada dan gerakan bibir yang
membentuk oral pelafalan chi, maka berdasarkan Stainbrook, dkk (2016), isyarat
= FKouchi terdiri dari gerakan jenis Kuusho (453), yaitu gerakan isyarat yang
dilakukan dengan menulis atau menggambarkan objek di udara dan gerakan jenis

Kouwa (17%), yaitu gerakan isyarat yang dilakukan dengan gerakan oral untuk
menyebutkan kata dalam bahasa Jepang. Isyarats;%1Kouchi apabila dianalisis

menggunakan teori semiotika Pierce akan tampak pada tabel 4.9 berikut.



53

Tabel 4.9 Tanda Isyarat /& 2%A Kouchi

Kosakata Menit | Isyarat Klasifikasi Object Represen | Interpre Klasifikasi | Representasi

JSL JSL tament tant 10 Tanda Tanda
(V) Kuusho & Quali Argu .. Sesuatu yang
01:07 Kou Kouwa Icon sign ment Qualisign tinggi

sy

Kouchi Rhemantic

(V) Chi Kuusho & Index Sinsign Rheme Indexical F?erumpamaa_lln
01:08 Kouwa Sinsign mengetahui

Tabel 4.9 menunjukkan bahwa terdapat dua object pada isyarat= Z1Kouchi,
yaitu gambaran sesuatu yang bersifat tinggi dan gambaran isyarat %1 chi
(mengetahui), sehingga object isyarat/ %iKouchi masuk pada kategori icon,
karena adanya kemiripan antara gambaran sifat benda tinggi dengan isyarat kata
= kou (tinggi), dan kategori index, karena adanya hubungan sebab akibat antara
gerakan  isyaratZl chi  (mengetahui) yang menggambarkan telah

mengerti/mengetahui  dengan  ketenangan  sehingga mengusap  dada.

Representament isyarat = %1Kouchi yakni gerakan telapak tangan kanan dibuka
menghadap bawah lalu digerakkan naik dari sejajar dada hingga ke atas kepala
dan gerakan tangan kanan mengusap dada. Representament isyarat= Z1Kouchi
masuk ke dalam kategori qualisign, karena isyarats; £1Kouchi menggambarkan
sifat (kualitas) dari isyarat 15 (kou) berupa isyarat ketinggian, dan kategori
sinsign, karena isyarat % (chi) pada isyarat/= %1Kouchi menggambarkan
keterkaitan antara ketenangan saat sudah mengetahui sesuatu. Interpretant isyarat

f51 A1Kouchi adalah gabungan konsep isyarat 15 (kou) yang digambarkan dengan

posisi yang tinggi dan konsep isyarat %1 (chi) yang digambarkan dengan respon
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setelah mengetahui. Interpretant isyarat/= %1Kouchi masuk ke dalam kategori
argument, karena ketika mengisyaratkan 15 (kou) bisa langsung diartikan sebagai
‘tinggi’, dan kategori rheme, karena isyarat’l (chi) pada isyarat/s; %1Kouchi

secara tidak langsung dapat ditafsirkan sebagai ‘mengetahui’ melalui perspektif

respon seseorang.

Menurut 10 tanda yang diklasifikasikan oleh Pierce, isyarats; Z1Kouchi
termasuk gabungan dua jenis tanda, yaitu Qualisign, karena isyarat /= (kou) pada
isyaraty= Z1Kouchi menunjukkan kualitas tanda isyarat tersebut dengan
representasi ketinggian, dan Rhemantic Indexical Sinsign, karena isyarat1 (chi)
pada isyarat = %1Kouchi menjelaskan bahwa ketenangan disebabkan karena telah

mengetahui.

Data 9
Pembahasan berikut akan dijabarkan satu data yang termasuk ke dalam
gabungan tanda isyarat jenis lconic Sinsign dan Dicent Sinsign, seperti tampak

pada gambar 4.9 berikut.

*{"\'5.% (toku5|ma)

Gambar 4. 9 Isyaratf,%.% Tokushima dalam JSL (Sumber Video Shuwa
Hananoki Shin Shuwa [Todofuken] 4)
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Gambar 4.9 menunjukkan bahwa isyarat 7% Tokushima terbentuk dari
tanda isyarat toku dan shima, tanda isyarat toku terdiri dari gerakan ibu jari dan
jari telunjuk yang dikatupkan di depan janggut dan gerakan bibir yang membentuk
oral pelafalan to-ku, dan tanda isyarat shima terdiri dari gerakan tangan kanan
menengadah memutari tangan kiri yang menggepal di depan dada dan gerakan
bibir yang membentuk oral pelafalan shi-ma, maka berdasarkan Stainbrook, dkk
(2016), isyaratfi = Tokushima terdiri dari gerakan jenis Kuusho (222), yaitu
gerakan isyarat yang dilakukan dengan menulis atau menggambarkan objek di

udara dan gerakan jenis Kouwa ([17%%), yaitu gerakan isyarat yang dilakukan
dengan gerakan oral untuk menyebutkan kata dalam bahasa Jepang. Isyaratf& /&

Tokushima apabila dianalisis menggunakan teori semiotika Pierce akan tampak
pada tabel 4.10 berikut.

Tabel 4.10 Tanda Isyarat &5 Tokushima

Represen | Interpre

Kosakata Menit | Isvarat Klasifikasi Obiect Klasifikasi | Representasi
IsL y IsL ) 10 Tanda |  Tanda
tament tant
(V) Kuusho & Dicent Jenggot
Toku Index Sinsign | Dicisign L Tokugawa
o 00:46 Kouwa Sinsign
(=) leyasu
Tokushima
(V) . Kuusho & L Iconic
00:47 Shima Kouwa Icon Sinsign Rheme Sinsign Pulau

Tabel 4.10 menunjukkan bahwa terdapat dua object pada isyaratf& s

Tokushima, yaitu gambaran penampilan Tokugawa leyasu yang ditandai dengan

jenggot dan gambaran bentuk 5 shima (pulau), sehingga object isyarat{f /5

Tokushima masuk pada kategori index, karena adanya hubungan sebab akibat
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antara gerakan isyarat{i# /& Tokushima yang menggambarkan jenggot Tokugawa
leyasu berhubungan dengan isyarat fi# (toku), dan kategori icon, karena adanya
kemiripan antara isyarat /& (shima) dengan representasi bentuk pulau.
Representament isyaratfii /5 Tokushima yakni gerakan ibu jari dan jari telunjuk

yang dikatupkan di depan janggut dan gerakan tangan kanan menengadah
memutari tangan Kiri yang menggepal di depan dada. Kedua representament

isyaratf# 5, Tokushima masuk ke dalam kategori sinsign, karena isyaratf& /s
Tokushima menggambarkan eksistensi aktual dari isyarat {# (toku) berupa

representasi penampilan Tokugawa leyasu dan representasi bentuk pulau dari

isyarat /=5 (shima). Interpretant isyarat{# /5 Tokushima adalah gabungan isyarat
kataf# (toku) yang merupakan representasi penampilan Tokugawa leyasu dan
gambaran bentuk pulau. Interpretant isyarat{# /5 Tokushima masuk ke dalam
kategori dicent sign/dicisign, karena isyarat{# (toku) yang terdapat pada isyarat
##8)5 Tokushima menggambarkan tokoh asli dari Prefektur Tokushima, dan
kategori rheme, karena isyarat/s (shima) secara tidak langsung dapat ditafsirkan
sebagai ‘pulau’.

Menurut 10 tanda yang diklasifikasikan oleh Pierce, isyaratf# /5 Tokushima
termasuk gabungan dua jenis tanda, yaitu Dicent Sinsign, karena isyarat & (toku)
pada isyaratf# 5 Tokushima menunjukkan informasi bahwa Tokugawa leyasu
berasal dari Prefektur Tokushima, dan Iconic Sinsign, karena isyarat/s (shima)

pada isyaratf# /= Tokushima mirip dengan gambaran bentuk pulau.
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Data 10
Pembahasan berikut akan dijabarkan satu data yang termasuk ke dalam
gabungan tanda isyarat jenis Qualisign dan Argument, seperti tampak pada

gambar 4.10 berikut.

* (- (nagano)

;Gambar 4, 10 Isyaratﬁ@? Nagano dalam JSL (Sumber: Vldeo Shuwa
Hananoki Shin Shuwa [Todofuken] 2)

Gambar 4.10 menunjukkan bahwa isyarat &% Nagano terbentuk dari tanda
isyarat naga dan no, tanda isyarat naga terdiri dari gerakan ibu jari dan jari
telunjuk kedua tangan yang saling dikatupkan lalu ditarik saling menjauh dan
gerakan bibir yang membentuk oral pelafalan na-ga, dan tanda isyarat no terdiri
dari gerakan jari telunjuk tangan kanan menarik garis melengkung dari atas ke
bawah dan gerakan bibir yang membentuk oral pelafalan no, maka berdasarkan

Stainbrook, dkk (2016), isyaratf= % Nagano terdiri dari gerakan jenis Kuusho (%=
&), yaitu gerakan isyarat yang dilakukan dengan menulis atau menggambarkan
objek di udara dan gerakan jenis Kouwa ([15%), yaitu gerakan isyarat yang

dilakukan dengan gerakan oral untuk menyebutkan kata dalam bahasa Jepang.

Isyaratfz %7 Nagano apabila dianalisis menggunakan teori semiotika Pierce akan

tampak pada tabel 4.11 berikut.
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Tabel 4.11 Tanda Isyarat £ ¥ Nagano

Kosakata Menit | Isyarat Klasifikasi Object Represen | Interpre Klasifikasi | Representasi
JSL JSL tament tant 10 Tanda Tanda
. Sesuatu
(an Naga Kuusho & Icon Quali Argu Qualisign an
- 00:21 g Kouwa sign ment g ¥ . g
E panjang
Nagano
() Yubimoji - Argu
Kana /
00:22 No & Kouwa Symbol | Legisign ment Argument ana

Tabel 4.11 menunjukkan bahwa terdapat dua object pada isyaratf
Nagano, yaitu gambaran sifat (kualitas) benda yang panjang dan yubimoji kana ./
(no), sehingga object isyarat=%f Nagano masuk pada kategori icon, karena
adanya kemiripan antara isyarat & (naga) pada isyarat=% Nagano dengan
makna & (naga) yang berarti ‘panjang’, dan kategori symbol, karena yubimoji
kana / (no) merupakan kaidah kebahasaan yang telah dipatenkan.
Representament isyaratfz= %7 Nagano yakni gerakan ibu jari dan jari telunjuk

kedua tangan yang saling dikatupkan lalu ditarik saling menjauh dan gerakan jari
telunjuk tangan kanan menarik garis melengkung dari atas ke bawah.

Representament isyarat& % Nagano masuk ke dalam kategori qualisign, karena
isyarat = (naga) pada isyarat# Nagano menggambarkan kualitas berupa
representasi objek yang panjang, dan kategori legisign, karena yubimoji kana ./
(no) merupakan norma kebahasaan yang sudah dipatenkan. Interpretant isyaratz
#¥ Nagano adalah gabungan konsep objek yang panjang dari isyarat & (naga)

dan isyarat no yang langsung diisyaratkan menggunakan yubimoji kana ./ (no).
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Interpretant isyarat=¥F Nagano masuk ke dalam kategori argument, karena
ketika mengisyaratkanf% (naga) bisa langsung diartikan sebagai ‘panjang’, dan
yubimoji kana / (no) dapat langsung disebut sebagai ./ (no).

Menurut 10 tanda yang diklasifikasikan oleh Pierce, isyarat&%f Nagano
termasuk gabungan dua jenis tanda, yaitu Qualisign, karena isyarat & (naga)

menggambarkan kualitas sebuah objek yang panjang, dan Argument, karena

yubimoji kana / (no) dapat secara langsung dikatakan sebagai ./ (no).

Data 11

Pembahasan berikut akan dijabarkan satu data yang termasuk ke dalam
gabungan tanda isyarat jenis Argument dan Iconic Sinsign, seperti tampak pada

gambar 4.11 berikut.

Gambar 4.11 IsyaratE [l Toyama dalam JSL (Sumber: Video Shuwa
Hananoki Shin Shuwa [Todofuken] 2)

Gambar 4.11 menunjukkan bahwa isyarat & LI Toyama terbentuk dari tanda
isyarat to dan yama, tanda isyarat to terdiri dari gerakan jari telunjuk dan jari
tengah terbuka menempel menghadap ke dalam dan gerakan bibir yang

membentuk oral pelafalan to, dan tanda isyarat yama terdiri dari posisi isyarat to
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yang sebelumnya diteruskan dengan gerakan membentuk kubah dan gerakan bibir
yang membentuk oral pelafalan ya-ma, maka berdasarkan Stainbrook, dkk (2016),
isyarat’sE [LI Toyama terdiri dari gerakan jenis Kuusho (%23#), yaitu gerakan
isyarat yang dilakukan dengan menulis atau menggambarkan objek di udara dan
gerakan jenis Kouwa (1 55), yaitu gerakan isyarat yang dilakukan dengan gerakan
oral untuk menyebutkan kata dalam bahasa Jepang. Isyarat’s |lI Toyama apabila

dianalisis menggunakan teori semiotika Pierce akan tampak pada tabel 4.12

berikut.
Tabel 4.12 Tanda Isyarat & LI Toyama
Kosakata . Klasifikasi K Regresen | Interggs Klasifikasi | Representasi
ISL Menit | Isyarat ISL Object 10 Tand Tand
tament | tant anaa anda
(D] Yubimoji . Argu
- 01:35 To & Kouwa Symbol | Legisign ment Argument Kana ~
==
Toyama () Kuusho & Iconic
01:36 Yama Kouwa Icon Sinsign Rheme Sinsign Gunung

Tabel 4.12 menunjukkan bahwa terdapat dua object pada isyarats LI
Toyama, yaitu yubimoji kana K (to) dan gambaran bentuk gunung, sehingga
object isyarat’s (LI Toyama masuk pada kategori symbol, karena yubimoji kana h
(to) merupakan kaidah kebahasaan yang telah dipatenkan, dan kategori icon,
karena adanya kemiripan antara isyarat [l (yama) pada isyarats LI Toyama
dengan bentuk gunung sesuai dengan arti kanjinya. Representament isyarat’s (LI

Toyama yakni gerakan jari telunjuk dan jari tengah terbuka menempel menghadap
ke dalam dan diteruskan dengan gerakan membentuk kubah. Representament

isyarat’® |1l Toyama masuk ke dalam kategori legisign, karena yubimoji kana
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(to) merupakan norma kebahasaan yang sudah dipatenkan, dan kategori sinsign,

karena bentuk kubah dari isyarat |1 (yama) menggambarkan bentuk gunung.
Interpretant isyarat’s [l Toyama adalah gabungan konsep isyarat to yang
langsung diisyaratkan menggunakan yubimoji kana K (to) dan konsep bahwa
gunung berbentuk kubah. Interpretant isyarat & (LI Toyama masuk ke dalam
kategori argument, karena yubimoji kana b (to) dapat langsung disebut sebagai
I (to), dan kategori rheme, karena isyarat [LI (yama) secara tidak langsung dapat

ditafsirkan sebagai ‘yama’.

Menurut 10 tanda yang diklasifikasikan oleh Pierce, isyarat& [l Toyama
termasuk gabungan dua jenis tanda, yaitu Argument, karena yubimoji kana b (to)
dapat secara langsung dikatakan sebagai b (to), dan kategori Iconic Sinsign,

karena isyarat [LI (yama) direpresentasikan berdasarkan bentuk dari gunung.

Data 12
Pembahasan berikut akan dijabarkan satu dari lima data yang termasuk ke
dalam gabungan tanda isyarat jenis Rhemantic Indexical Sinsign dan Dicent

Symbol, seperti tampak pada gambar 4.12 berikut.
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‘.\“‘ * =& (mie)

3 Mie dalam JSLV(Sumber: Video Shuwa Hananoki
Shin Shuwa [Todofuken] 3)

. #E_"f‘;e)
Gambar 4.12 Isyarat

Gambar 4.12 menunjukkan bahwa isyarat =  Mie terbentuk dari tanda
isyarat mi dan e, tanda isyarat mi terdiri dari gerakan jari telunjuk, jari tengah, dan
jari manis terbuka horizontal dengan ibu jari dan jari kelingking menutup dan
gerakan bibir yang membentuk oral pelafalan mi, dan tanda isyarat e terdiri dari
gerakan kedua tangan menengadah secara horizontal yang digerakkan turun dan
gerakan bibir yang membentuk oral pelafalan e, maka berdasarkan Stainbrook,
dkk (2016), isyarat—# Mie terdiri dari gerakan jenis Kuusho (28&), yaitu
gerakan isyarat yang dilakukan dengan menulis atau menggambarkan objek di

udara dan gerakan jenis Kouwa (I1%#), yaitu gerakan isyarat yang dilakukan
dengan gerakan oral untuk menyebutkan kata dalam bahasa Jepang. Isyarat =&

Mie apabila dianalisis menggunakan teori semiotika Pierce akan tampak pada

tabel 4.13 berikut.
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Tabel 4.13 Tanda Isyarat =& Mie

Kosakata Menit | Isyarat Klasifikasi Object Represen | Interpre Klasifikasi | Representasi
JSL JSL tament tant 10 Tanda Tanda
(1 . Kuusho & -, . Dicent I
_ 01-00 Mi Kouwa Symbol | Legisign | Dicisign Symbol Kanji =
Mie (nn £ Kuusho & Index Quali Rheme | Qualisign Sesuatu
01:01 Kouwa sign g yang berat

Tabel 4.13 menunjukkan bahwa terdapat dua object pada isyarat —F Mie,
yaitu bentuk kanji — (mi) dan perumpamaan sebuah objek yang berat, sehingga
object isyarat —F Mie masuk pada kategori symbol, karena adanya hubungan
keterkaitan antara isyarat — (mi) pada isyarat = Mie yang menggambarkan
bentuk kanji — (mi), dan kategori index, karena adanya hubungan sebab akibat
dalam gerakan isyarat e pada isyarat — £ Mie yang menggambarkan posisi tangan
yang seolah sedang mengangkat beban berat. Representament isyarat =& Mie

yakni gerakan jari telunjuk, jari tengah, dan jari manis terbuka horizontal dengan
ibu jari dan jari kelingking menutup dan gerakan kedua tangan menengadah

secara horizontal yang digerakkan turun. Representament isyarat — & Mie masuk
ke dalam kategori legisign, karena isyarat — . Mie menggambarkan huruf kanji
= (mi), dan kategori qualisign, karena isyarat — & Mie menggambarkan kualitas
dari isyarat e berupa gambaran suatu objek yang berat. Interpretant isyarat =
Mie adalah gabungan isyarat kanji — (mi) dan isyarat e yang digambarkan dengan
gerakan tangan seolah sedang mengangkat beban berat. Interpretant isyarat = &

Mie masuk ke dalam kategori dicent sign/dicisign, karena isyarat — (mi) pada
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isyarat —E Mie merupakan gambaran sesungguhnya dari bentuk kanji = (mi),
dan kategori rheme, karena isyarat e yang terdapat pada isyarat —E Mie secara

tidak langsung dapat ditafsirkan sebagai ‘berat’ melalui gambaran posisi tangan

seolah sedang mengangkat sebuah beban.

Menurut 10 tanda yang diklasifikasikan oleh Pierce, isyarat—F Mie

termasuk gabungan dua jenis tanda, yaitu Dicent Symbol, karena pada saat

menggambarkan isyarat = (mi) pada isyarat—# Mie akan langsung terlihat
bahwa itu merupakan bentuk kanji — (mi), dan Qualisign, karena isyarat e pada

isyarat = E& Mie menunjukkan sebuah kualitas bobot yang berat dari suatu objek.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan data yang telah ditemukan dan dianalisis pada bab 4, maka dapat

disimpulkan bahwa:

1.

Terdapat dua cara merepresentasikan tanda bahasa isyarat Jepang nama
prefektur dalam video Shuwa Kyoushitsu Hananoki Shin Shuwa Tango
[Todofuken], di antaranya:

(1) Bahasa isyarat Jepang nama prefektur yang direpresentasikan dengan satu
gerakan isyarat, di mana isyarat nama prefektur tersebut langsung
mengacu pada sesuatu yang sudah menjadi ikon atau hal yang melekat
pada prefektur yang diisyaratkan.

(2) Bahasa isyarat Jepang nama prefektur yang direpresentasikan dengan dua
gerakan isyarat, di mana isyarat nama prefektur tersebut mengacu pada
bentuk kanji atau representasi arti kanji yang membentuk nama pefektur
yang diisyaratkan.

Terdapat tiga nama prefektur yang direpresentasikan dengan satu gerakan

isyarat dan juga dengan dua gerakan isyarat, yaitu isyarat Iwate, Akita, dan

Nagasaki.

Representasi tanda yang melambangkan nama prefektur dalam bahasa isyarat

Jepang di antaranya adalah (1) representasi kualitas (kata sifat) yang

terkandung dalam arti kanji pembentuk nama prefektur, (2) representasi
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kemiripan bentuk dari objek yang diisyaratkan, (3) representasi perumpamaan

suatu objek yang tidak digambarkan secara langsung, (4) representasi sebuah

ikon (benda, tradisi, tokoh, dan sejarah) yang menjadi ciri khas suatu

prefektur, (5) representasi bentuk kanji yang membentuk nama prefektur, (6)

representasi huruf kana yang sudah dipatenkan menjadi yubimoji. Selanjutnya

representasi setiap nama prefektur akan ditampilkan dalam tabel berikut.

Tabel 5.1 Representasi Tanda yang Melambangkan Nama Prefektur
dalam Bahasa Isyarat Jepang

Nama . Nama .
No. Prefektur Representasi Tanda No. Prefektur Representasi Tanda
1 Hokkaido | Bentuk Pulau Hokkaido | 20 Shizuoka Bentuk Gunung Fuji
2 AOMOri Perumpamaan warna 21 Toyama Yubimoji & bentuk
biru & hutan gunung
3 wate (1) Rambut Perdana Menteri | ., Ishiltadla Bentuk kanji £ & kanji
Hara Takeshi JI
2 Perumpamaan hal baik
4 Iwate (11) Bentuk batu & tangan 23 Fukui & bentuk kanji
5 Akita (1) Bentuk daun kesemek 24 Gifu Gambaran tradisi ukai
) Perumpamaan musim _— Gambaran julukan
6 Akita (IT) gugur & bentuk kanji H = Alchi ‘Heart of Japan’
7 Miyagi Bentuk atap kuil & 26 Shiga Gambarar_1 memetlk
perumpamaan kuil dawai biwa
8 Yamagata Bentuk buah ceri 27 Kyoto Perulangan isyarat Barat
9 | Fukushima Perumpamaan hal baik & 28 Nara Bentuk patung Budha
bentuk pulau
. Gambaran keluar masuk ’ Bentuk kanji = &
10 Nigata kapal di pelabuhan 22 Mie kualitas ‘berat’
11 Tochigi Bentuk daun buah 30 Wakayama Gambaran mengelugrkan
mulberry suara (bernyanyi)
12 Gunma Gambaran mencambuk 31 Hyougo Gamb_aran memegang
kuda senjata (senapan)
Kualitas ‘panjang’ & Gambaran mahkota
13 Nagano yubimoji / 32 Osaka Toyotomi Hideyoshi
14 Ibaraki Gambara_n mengenakan 33 Tottori Bentuk paruh burung_&
minogusa gambaran mengambil
15 Saitama Bentuk magatama 34 Okayama Gambaran menenun
16 Chiba Perulangan kanji T 35 Hiroshima Bentuk torii raksasa
17 Tokyo Perulangan isyarat Timur | 36 Shimane Bentuk pulau & akar
Perumpamaan Dewa & .
18 | Kanagawa bentuk kanji )| 37 Yamaguchi Bentuk gunung & mulut
19 | Yamanashi Bentuk gunung & buah 38 Kagawa Perumpamaan mencium

anggur

& bentuk kanji J11




Lanjutan Tabel 5.1
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Nama . Nama .
No. Prefektur Representasi Tanda No. Prefektur Representasi Tanda
Gambaran jenggot
39 | Tokushima Tokugawa leyasu & 45 Kumamoto Bentuk pola omandara
bentuk pulau
40 Ehime Gambaran gadis cantik 46 Kagoshima Bentuk tanduk rusa
Gambaran kualitas Bentuk rumbai toga
41 Kouchi tinggi’ & perumpamaan 47 Saga Univ. Waseda
mengetahui
42 Fukuoka Bentuk obi hakata 48 Nagasaki (1) Bentuk patung .
monumen bom Nagasaki
Gambaran kualitas
. Gambaran letak . ‘panjang’ &
43 Oita Prefektur Oita pada peta 49 Nagasaki (11) perumpamaan
pemerintahan
Bentuk atap kuil & ;
44 Miyazaki perumpamaan 50 Okinawa Bentuk hiasan rambut
) kostum yunta
pemerintahan

4. Tanda bahasa isyarat Jepang yang melambangkan nama prefektur paling

banyak berupa representasi ikon khas prefektur yang diisyaratkan.

5.2 Saran

Bahasa isyarat Jepang dapat diteliti menggunakan teori semiotika karena pada

dasarnya semua bahasa khususnya bahasa isyarat menggunakan sistem tanda

sebagai dasar ilmu bahasa. Apabila penulis selanjutnya tertarik untuk meneliti

tentang bahasa isyarat Jepang, penulis selanjutnya disarankan untuk meneliti

kosakata bahasa isyarat Jepang dari video bertema aisatsu (salam sapaan) karena

terdapat unsur budaya Jepang pada setiap gerakan tanda bahasa isyarat pembentuk

kosakata isyarat aisatsu. Unsur budaya yang terkandung dalam setiap gerakan

tanda bahasa isyarat Jepang aisatsu dapat diteliti menggunakan teori semiotika

milik Pierce atau teori semiotika menurut ahli semiotika yang lain.
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